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ABSTRAK 
KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENJALIN KERUKUNAN 
ANTAR UMAT BERAGAMA SUKU JAWA DAN BALI DI DESA SIDORENO 
KECAMATAN WAY PANJI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
Oleh 
ERLINDA MINXSETIANI 
Komunikasi antarbudaya merupakan suatu proses penyampaian informasi atau 
pesan yang kemudian pengirim informasi pesan tersebut adalah anggota suatu budaya 
dan penerima pesanya adalah anggota dari suatu budaya lain. Dalam hal ini 
komunikasi antarbudaya tersebut dilakukan oleh masyarakat desa Sidoreno dalam 
menjalin kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan Bali.  
Sehubungan dengan hal tersebut, yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : (1) bagaimana bentuk komunikasi antarbudaya yang di 
terapkan atau dilaksanakan masyarakat sidoreno dalam menjalin kerukunan umat 
beragama khususnya yang bersuku Jawa dan Bali. (2) bagaimana faktor pembangun 
kerukunan antar umat Islam dengan Hindunya. Dan adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi antarbudaya pada 
masyararakat suku Jawa dengan Bali dan mendeskripsikan faktor pembangun antar 
umat Islam dengan umat Hindu di desa Sidoreno Kecamatan Way panji Kabupaten 
Lampung Selatan. 
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan (field 
research), dengan sifat penelitian deskriptif, guna memberikan kejelasan terhadap 
masalah atau peristiwa yang diteliti. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang ada di desa Sidoreno, dan memperoleh sampel 
sebanyak 6 orang dengan menggunkan metode purposive sampling. Dalam 
mengumpulkan data penulis menggunakan metode interview, observasi, dan 
dokumentasi. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Komunikasi antarbudaya yang 
dilakukan masyarakat suku Jawa dan Bali melalui bentuk komunikasi interpersonal 
maupun komunikasi kelompok cukup efektif. Yang dalam hal ini komunikasi tersebut 
diterapkan di dalam kegiatan-kegiatan desa Sidoreno maupun dalam keseharian 
masyarakatnya. Dan Menjaga kerukunan dengan cara mempunyai sikap toleransi 
terhadap sesama manusia mampu menjadikan desa yang jauh dari kata konflik, saling 
menghargai walau berbeda agama, untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku. 
berpegang teguh dengan masing-masing keyakinan dan berpatokan dengan prinsip 
Bhineka Tunggal Ika. 
Kata kunci: Komunikasi Antarbudaya, Kerukunan Umat Beragama 
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MOTTO 
                                 
                    
Artinya : 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi 
maha mengenal. (Q.S. Al-Hujarat: 49 Ayat 13).” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isi skripsi ini, 
perlu kiranya dibuat suatu penegasan judul skripsi, KOMUNIKASI 
ANTARBUDAYA DALAM MENJALIN KERUKUNAN ANTAR UMAT 
BERAGAMA SUKU JAWA DAN BALI DI DESA SIDORENO 
KECAMATAN WAY PANJI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN. Untuk 
memudahkan pemahaman pembaca, maka penulis akan menjelaskan istilah 
masing-masing didalamnya. Istilah-istilah tersebut yaitu : 
Komunikasi dapat dilihat dari etimologi (bahasa) dan terminology 
(istilah). Dari sudut etimologi, menurut Raymond S. Ross yang dikutip oleh 
Deddy Mulyana dalam buku ilmu kounikasi suatu pengantar bahwa 
“komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin 
communis yang berarti membuat sama.”1 Dari pengertian tersebut komunikasi 
bisa diartikan bahwa komunikasi adalah penyampaian pesan yang bertujuan 
untuk membuat sama persepsi atau arti antara komunikator dengan 
komunikan. 
                                                             
1
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Rosdakarya 2007), Cet. Ke-
9, h. 46. 
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Sedangkan secara terminology menurut Colin Cherry yang dikutip 
oleh Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul sosiologi komunikasi 
bahwa komunikasi adalah penggunaan lambang-lambang untuk mencapai 
kesamaan makna atau berbagi informasi tentang satu objek atau kejadian.
2
  
Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan oleh 
manusia dengan saran tertentu dan imbas tertentu. Proses itu disampaikan 
oleh seseorang pada diri sendiri atau orang lain, penerima pesanya pun bisa 
diri sendiri atau orang lain, dalam skala luas ataupun sempit. Sarana untuk 
menyampaikan dan menerima pesan kadang berupa hal-hal yang melekat pada 
diri, kadang berupa hal-hal yang dibuat lebih lanjut dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Imbasnya kadang sesuai dengan keinginan pengirim atau 
penerima pesan, kadang tidak sesuai.
3
 
Sedangkan menurut Charley H Dood sebagaimana dikutip oleh Rini 
Darmastuti memberi pengertian bahwa komunikasi antarbudaya meliputi 
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, 
antarpribadi maupun kelompok dengan menekankan pada perbedaan latar 
belakang kebudayaan yang mempengaruhi komunikasi para peserta atau 
partisipan komunikasi.
4 
                                                             
2
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2006) Cet. Ke-1, h. 254. 
3
 Zainul Maarif, Logika Komunikasi, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada 2015), h.14. 
4
Rini Darmastuti, Mindfullness dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: Buku Litera, 
2013), h. 63. 
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Komunikasi Antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi bila 
produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesanya adalah 
anggota suatu budaya lainya.
5
 Komunikasi antarbudaya adalah proses 
pembagian informasi, gagasan atau perasaan diantara mereka yang berbeda 
latar belakang budayanya. Proses pembagian informasi itu dilakukan secara 
lisan dan tertulis, juga melalui bahasa tubuh, gaya atau tampilan pribadi, atau 
bantuan hal lain disekitarnya yang memperjelas pesan.
6
 Adapun komunikasi 
antarbudaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi 
antarbudaya dalam menjalin kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan 
Bali di desa Sidoreno Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. 
Kerukunan secara etimologis dalam bahasa Arab Yaitu “ruknun” 
berarti tiang, dasar, sila. Jamak dari ruknun adalah “arkaan” artinya suatu 
bangunan sederhana yang terdiri dari berbagai unsur. Dari kata arkaan  
diperoleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu kesatuan yang 
terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling 
menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada diantara unsur tersebut 
yang tidak berfungsi.
7
 
Kerukunan umat beragama dapat diartikan sebagai kondisi hidup dan 
kehidupan yang mencerminkan suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, 
                                                             
5
 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya Panduan Berkomunikasi 
Dengan Orang-orang Berbeda Budaya, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2005), h.20. 
6
 Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2013), 
h.9. 
7
 Said Agil Husin Al Munawari, Fikih Antara Umat Beragama, (Yogyakarta: Lk Is 
Yogyakarta 2003), h. 46. 
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hormat menghormati, harga menghargai, tenggang rasa, dan rasa gotong 
royong. Kerukunan antar umat beragama dapat dikatakan sebagai suatu 
kondisi sosial dimana semua golongan agama bisa hidup berdampingan 
bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing untuk 
melaksanakan kewajiban agamanya. 
Kerukunan antar umat beragama yang dimaksud adalah 
mengupayakan agar terciptanya suatu keadaan yang tidak ada pertentangan 
intern dalam masing-masing umat beragama. Khususnya masyarakat Sidoreno 
yang berlatar suku budaya Jawa dan Bali. 
Suku adalah golongan sosial yang ada dikalangan masyarakat yang 
digunakan untuk membedakan golongan yang satu dengan golongan lainya. 
Biasanya setiap suku memiliki ciri khas tersendiri. Suku juga bisa diartikan 
sebagai golongan manusia yang terikat dengan kebudayaan masyarakat 
tertentu. 
8
 berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan suku 
adalah sekumpulan orang yang mempunyai sifat-sifat kesamaan, baik dalam 
hal biologis maupun kebudayaan. 
Desa Sidoreno adalah sebuah desa yang berada diwilayah Kecamatan 
Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. Dan memiliki mayoritas penduduk 
bersuku jawa dan bali. Setelah diuraikan istilah-istilah dalam penegasan judul 
diatas, maka secara keseluruhan yang dimaksud dalam judul penelitian ini 
                                                             
8
 “Pengertian suku, ciri, dan jenis pengelompokanya menurut para ahli” (On-Line), tersedia 
di: https://www.kata.co.id/pengertian/pengertian-suku/1936. 24 September 2018 pukul 13.45 WIB 
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adalah suatu penelitian untuk mengetahui suasana kehidupan antar umat 
beragama yang berbeda latar belakang budayanya yaitu yang bersuku jawa 
dan bali dalam hal sosial kemasyarakatan dalam menjalin kerukunanya dalam 
bidang pendidikan, ekonomi, politik, terlebih dalam hal ibadah. 
Dari uraian tersebut, maksud dari judul skripsi yang berjudul 
“KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENJALIN KERUKUNAN 
UMAT BERAGAMA SUKU JAWA DAN BALI DI DESA SIDORENO 
KECAMATAN WAY PANJI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN”  dapat 
penulis tegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu 
penelitian yang membahas tentang bentuk komunikasi yang terjadi dalam 
sebuah desa, yaitu proses penyampaian pesan, informasi, ide-ide atau gagasan 
dalam upaya menjalin kerukunan umat beragama yang berbeda latar belakang 
budayanya, yaitu pada masyarakat yang bersuku Jawa dan Bali desa Sidoreno 
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan.   
B. Alasan Memilih Judul 
Judul adalah suatu yang sangat penting, karena judul merupakan 
cermin dari apa yang akan diuraikan, serta judul adalah merupakan patokan 
daripada karangan ilmiah. Adapun alasan memilih judul dapat penulis 
kemukakan sebagai berikut: 
1. Desa Sidoreno yang penduduknya mayoritas bersuku Jawa dan Bali maka 
perlu adanya managemen komunikasi. Komunikasi mempunyai peranan 
sentral, mengingat komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting 
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dan menjadi sarana utama yang dibutuhkan dalam proses pencapaian 
pesan yang bertujuan untuk menjalin kerukunan dan kesejahteraan 
masyarakat yang berbeda latar belakang budayanya. Maka dipandang 
penting untuk mengadakan kegiatan penelitian terhadap bentuk 
komunikasi antarbudaya dalam menjalin kerukunan antar umat beragama 
suku Jawa dan Bali didesa Sidoreno ini. 
2. Desa sidoreno kecamatan way panji kabupaten lampung selatan 
merupakan suatu daerah yang mempunyai percampuran budaya yang 
cukup beragam suku, bahasa, ras, dan adat kebiasaan bebeda-beda. 
Tingginya perbedaan tersebut membuat potensi konflik menjadi sangat 
tinggi. Maka dipandang penting bagi penulis untuk dijadikan penelitian 
lapangan. 
3. Dari penelitian ini penulis bermaksud untuk mengaplikasikan disiplin 
ilmu yang penulis pelajari di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
yaitu Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Penulis berharap 
penelitian ini dapat diselesaikan dalam waktu yang telah direncanakan. 
Karena mengingat sasaran, sarana dan prasarana, dana, waktu, dan tempat 
yang mudah dijangkau serta data-data yang dibutuhkan tersedia. Baik 
bersifat teoritis maupun data-data yang ada dilapangan sehingga tidak 
menyulitkan untuk mengadakan penelitian guna menunjang penyelesaian 
penyusunan skripsi ini.  
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C. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana dimaklumi bahwa bangsa Indonesia terdiri atas berbagai 
suku, bahasa, adat-istiadat dan agama. Sehingga bangsa Indonesia merupakan 
masyarakat yang majemuk. Mereka hidup tersebar dalam ribuan pulau. 
Keaneka ragaman suku, bahasa, adat-istiadat dan agama tersebut merupakan 
suatu kenyataan yang harus kita syukuri sebagai kekayaan bangsa. Namun 
disamping itu kemajemukan atau keaneka ragaman juga dapat mengandung 
kerawanan-kerawanan yang dapat memunculkan konflik-konflik kepentingan 
antar kelompok yang berbeda-beda tersebut.
9
 
Bangsa Indonesia dikenal dengan bangsa multi etnis, salah satu usaha 
untuk melestarikan kesatuan dan persatuan bangsa adalah saling mengenal, 
memahami, dan menyesuaikan budaya etnis yang satu dengan budaya etnis 
yang lainya. Sebagai bagian dari masyarakat yang terdiri dari berbagai macam 
budaya, tentunya kita juga berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
budaya. Dan masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak 
mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat 
sebagai wadah dan pendukungnya.
10
 Dengan keterkaitan tersebut maka setiap 
                                                             
9
Departemen Agama Ri, Komplikasi Peraturan Perundang-undangan Kerukunan Hidup 
Umat Beragama Edisi Keenam, (Jakarta, 1997/1998), h.1. 
10
 Soerjono Soeknto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 
h.149. 
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individu masyarakatanya selalu membutuhkan suatu proses yang dapat 
membantu yaitu sebuah komunikasi.  
Komunikasi merupakan suatu proses dimana sebuah interaksi antara 
komunikan dengan komunikator yang melakukan pertukaran pesan 
didalamnya yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Seiring 
berjalanya waktu peradaban masyarakat telah berkembang demikian 
kompleksnya. Selain sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan 
berkomunikasi dengan sesamanya, juga sebagai masyarakat yang latar 
belakang budaya yang berbeda-beda seperti halnya suku, bahasa, 
kepercayaan, adat istiadat, maupun antar kelas sosial. Maka tidaklah heran, 
ada kalanya masyarakat yang berbeda budaya tersebut harus berkomunikasi 
dan berinteraksi satu sama lain dalam jangka waktu tertentu, sehingga 
menimbulkan apa yang disebut dengan komunikasi antarbudaya.  
Komunikasi Antarbudaya ialah sebuah situasi yang terjadi bila 
pengirim pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesanya adalah 
anggota dari suatu budaya yang lain. Situasi ini tidak dapat dihindarkan, 
karena sebetulnya, setiap kali orang melakukan komunikasi dengan orang lain 
mengandung potensi antarbudaya. Hal ini dikarenakan setiap orang selalu 
berbeda budaya dengan orang lain, sekecil apapun perbedaan tersebut. Yang 
terkadang perbedaan latar belakang budaya tersebut yang menyebabkan akan 
terjadinya kesalah pahaman ataupun pemicu konflik antar kelompok 
masyarakat.  
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Desa sidoreno merupakan sebuah pedesaan yang mayoritas bersuku 
Jawa dan Bali. Untuk terjadinya konflik sangatlah besar dalam kehidupan 
bermasyarakat, mengingat dibeberapa wilayah sering terjadinya konflik salah 
satunya di desa Bali Nuraga sebelah utara dari desa Sidoreno yaitu antara 
suku Lampung dengan Bali. Konflik tersebut disebabkan oleh hal yang sepele, 
yaitu hanya konflik antar pribadi yang berujung menjadi konflik antar suku.
11
 
Masyarakat suku Jawa dan Bali di desa Sidoreno adalah sama-sama 
penduduk pendatang. Karena desa ini adalah desa pemekaran dari desa 
Sidoharjo pada tahun 1985.
12
 Dalam kehidapan sosial antara masyarakat suku 
Jawa dan Bali, sekilas tidak ada perbedaan diantara mereka, tidak ada 
diskriminasi dan intimidasi serta kesenjangan antarbudaya. Hidup 
berdampingan membaur bersama dalam satu lingkungan, hidup rukun, damai 
dan tentram merupakan keadaan yang sangat dijaga oleh masyarakat Jawa dan 
Bali dikampung ini. 
Menurut tokoh agama Hindu yaitu Bapak Mangku Swele masyarakat 
Jawa dan Masyarakat Bali merupakan dua suku yang sangat susah untuk 
disatukan. Berbeda halnya dengan masyarakat di desa ini, yang hidup rukun 
dan berdampingan membaur dengan satu desa tanpa ada diskriminasi, saling 
                                                             
11
 Bayan Supri, Masyarakat Suku Jawa, wawancara dengan penulis, Sidoreno, Kamis, 12 Juli 
2018.  
12
 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 2018. 
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terbuka dan memahamilah yang menjadi kunci subuah kerukunan antar suku 
Jawa dan Bali.
13
 
Islam pada esensinya memandang manusia dan kemanusiaan secara 
positif dan optimistis. Menurut islam, manusia berasal  dari satu asal yang 
sama, yaitu keturunan adam dan hawa. Meski berasal dari nenek moyang yang 
sama, namun juga berbangsa-bangsa yang lengkap dengan kebudayaan dan 
peradaban khas masing-masing. Semua perbedaan ini selanjutnya mendorong 
untuk saling kenal mengenal dan menumbuhkan apresiasi dan sikap hormat 
menghormati satu sama lain. Perbedaan diantara umat manusia, dalam 
pandangan islam, bukanlah karena warna kulit dan bangsa, tetapi tergantung 
pada tingkat ketakwaaan masing-masing.
14
 
Seperti didalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam  surah  Al-Hujarat 
Ayat 13, bahwa Allah menciptakan  manusia itu dengan bermacam-macam 
suku dan bangsa. 
                              
                     
 
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling takwa diantara kamu. 
                                                             
13
 Mangku Swele, Tokoh Agama Hindu, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018.  
14
 Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama, (Jakarta : Grafinfo Khasanah Ilmu, 2007), 
h.95. 
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Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.(Q.S. 
Al-Hujarat: 49: 13). 
 
Ayat tersebut membuktikan bahwa Allah menciptakan manusia tidak 
hanya dengan satu suku dan bangsa saja namun dengan bermacam-macam 
suku, budaya dan bangsa serta kita dituntut untuk saling kenal mengenal 
antara satu sama lainya. Namun Allah memandang manusia dari segi 
ketaqwaanya bukan dari suku dan budaya yang kita miliki.  
Adapun suatu hal yang benar-benar harus disadari bahwa 
pertentangan-pertentangan dalam kehidpan sosial budaya sangat mengganggu, 
baik stabilitas nasional maupun kehidupan-kehidupan budaya itu sendiri. 
Tidak ada kerukunan antarbudaya yang menimbulkan problem-problem 
sosioal, politik, ekonomi, dan keagamaan yang sangat jauh dan luas 
akibatnya.  
Agama, pendeknya, boleh menawarkan jalan kebenaran, tapi kita tidak 
boleh merasa paling benar. Agama boleh menawarkan kemenangan tapi tidak 
boleh menang sendiri. Dalam Islam, dan hak-hak yang diajamin. Bahkan 
diantaranya hak-hak untuk tidak beriman. Dalam surah Yunus (10):99 
dinyatakan dengan jelas: 
                        
       
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Artinya: Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang dimuka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) 
memaksa mnusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya? (Q.S. Yunus: 10: 99).  
 
Nilai toleransi beragama, ditegaskan dalam satu kaidah atau prinsip 
tidak ada paksaan dalam agama: “tiadalah ada paksaan dalam beragama, 
nyatalah sudah suatu petunjuk dari kebatilan”. Toleransi yang mewajibkan 
tiap-tiap pemeluknya untuk berjuang dan menjunjung kemerdekaan beragama, 
bukan bagi agama Islam saja akan tetapi bagi agama-agama ahli kitab. Yakni 
melindungi menyembah tuhan dalam gereja, biara, pure, sinagog dan dimasjid 
dimana disebut nama Allah.
15
 
karenanya, untuk mewujudkan kerukunan tersebut hal ini tidak luput 
dari sebuah upaya yang harus dilakukan oleh setiap individu serta kesadaran 
dan apresiasi yang tinggi dari setiap masyarakat yang berbeda budaya 
tersebut, sehingga mampu mewujudkan kerukunan antarbudaya yang ada pada 
masyarakat desa Sidoreno tersebut.  
Dengan jumlah penduduk yang cukup banyak yaitu 3.670 orang
16
, 
kehidupan masyarakat di desa Sidoreno dari hasil interaksi sosial antar 
masyarakat yang berbeda budaya tersebut banyak hal yang bisa memicu 
terjadinya sebuah konflik, diantaranya adalah komunikasi yang tidak sejalan, 
                                                             
15
 Umi Sumbulan, Nurjanah, PLURALISME AGAMA Makna Dan Lokalitas Pola Kerukunan 
Antar Umat Beragama, (Malang: UIN-Maliki Pres, 2013), h.31. 
16
 Desa Sidoreno, profil desa Sidoreno, Tahun 2018. 
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sukuisme yang terelalu ditonjolkan dari masing-masing budaya, serta 
kebudayaan nenek moyang yang mereka bangga-banggakan. 
Setelah melihat yang terurai diatas tersebut untuk menghindari 
terjadinya konflik antar suku tersebut maka diadakanya sebuah kegiatan 
kemasyarakatan. Hal ini dilakukan demi mejalin keakraban antar satu budaya 
dengan budaya lainya. Adapun kegiatan yang biasa dilakukan adalah 
pengajian bapak-bapak yang dilaksanakan dari rumah kerumah setiap malam 
jum’at, pengajian ibu-ibu dimasjid pada hari jum’at sore, gotong royog dalam 
membangun jalan, ronda malam serta rukun kematian.
17
 
Hal diatas merupakan hal yang menarik untuk diteliti, hal ini karena 
perbedaan latar belakang Budaya dan Agama yang ada dalam masyarakat 
desa Sidoreno akan mempengaruhi pola hubungan antar masing-masing 
kelompok dalam masyarakat tersebut, oleh sebab itu penulis tertarik untuk 
meneliti Komunikasi Antarbudaya dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat 
Beragama Suku Jawa dan Bali di Desa Sidoreno Kecamatan Way Panji 
Kabupaten Lampung Selatan. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Bentuk Komunikasi Antarbudaya dalam Menjalin Kerukunan 
Antar Umat Beragama suku Jawa dan Bali didesa Sidoreno Kecamatan 
Way Panji Kabupaten Lampung Selatan? 
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 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu 11 Juli 2018.  
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2. Bagaimana Faktor Pembangun Kerukunan Antar Umat Islam dan Hindu 
di Desa Sidoreno ini? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bentuk komunikasi antarbudaya dalam menjalin 
kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan Bali di desa Sidoreno 
Kecamatan Way Panji kabupaten Lampung Selatan. 
2. Mendeskripsikan atau menganalisis faktor pembangun kerukunan antar 
umat Islam dan Hindu di desa Sidoreno.  
F. Manfaat Panalitian 
1. Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
ilmu komunikasi melalui komunikasii antarbudaya desa Sisoreno 
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan dalam menjalin 
kerukunan umat beragama yang bersuku Jawa dan Bali bagi 
perkembangan dunia Dakwah dan Komunikasi.  
2. Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan dorongan dan 
semangat masyarakat di desa Sidoreno Kecamatan Way Panji Kabupaten 
Lampung Selatan dalam rangka mengoptimalkan kesejahteraan 
masyarakat, dan upayanya dalam meningkatkan kerukunanya. 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil 
data dan informasi yang valid. Maka dalam skripsi ini penulis akan 
menguraikan metode penelitian yang dipergunakan. 
15 
 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif menurut bodgan merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
18
 Pendekatan 
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.
19
 Dalam 
pendekatan kualitatif ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data 
yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainya. Dalam pendekatan ini 
lebih ditekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan 
banyaknya (kuantitas) data.
20
 
2. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termaksud penelitin lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau responden. 
Yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu atau untuk 
                                                             
18
 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. remaja Rosdakarya, 2013), 
h.4. 
19
 Rahmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h.56. 
20
 Ibid, h. 57. 
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menentukan frekuensi adanya suatu hubungan tertentu antara suatu 
gejala dengan lainnya dalam masyarakat.
21
 
Adapun yang mejadi objek penelitian adalah masyarakat desa 
Sidoreno Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan.  
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang semata-mata menggambarkan atau mendiskripsikan situasi dan 
kejadian tertentu. Penelitian Deskriptif merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek 
sesuai dengan apa adanya.
22
 
Kemudian bentuk penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan peristilahhannya.
23
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 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat,( Jakarta: Gramedia, 1991), h.29. 
22
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.57. 
23
 Lexy J, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,  2002), h.3. 
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3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
populasi adalah “sekumpulan objek penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”.24 
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generelasisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.
25
 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa populasi merupakan 
keseluruhan dari objek penelitian yang mempunyai kualitas dan 
karateristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan menarik 
kesimpulan. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat desa Sidoreno dengan jumlah penduduk 3.670 jiwa yang 
terdiri dari 993 kepala keluarga. 
Untuk meneliti secara keseluruhan tentunya tidak mungkin, 
karena itu dari jumlah tersebut akan diambil beberapa orang saja, 
yang dianggap perlu sebagai mewakili anggota sampel. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h.130. 
 25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & G (Bandung: Alfabeta, 2013), 
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b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili).
26
 
Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah “sebagian atau 
wakil dari popolasi yang akan diteliti”. Dinamakan penelitian sampel 
apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel.
27
 
Dalam pelaksanaanya penulis menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
28
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka kriteria yang akan 
dijadikan sampel penelitian adalah: 
1) Tokoh agama Islam penduduk asli desa Sidoreno, sering memberi 
ceramah atau dakwahnya baik dalam aktifitas pengajian ibu-ibu 
maupun dalam perayaan hari-hari besar Islam. Yang bernama 
Bapak Rohmat Subandi (50 tahun). 
2) Tokoh agama Hindu penduduk asli desa sidoreno yang mengatur 
dalam peribadatanya. Yang bernama Bapak Mangku Swele (54 
tahun). 
3) Masyarakat penduduk tetap yang bersuku jawa dan bali. Yang 
bernama Bapak Bayan Supri (52 tahun) dan Bapak Nyoman Sudu 
Adnyane (40 tahun). 
4) Kepala desa yang mampu menjelaskan atau memberi informasi 
tentang data-data desa. Yang bernama Bapak Basori (50 tahun). 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, yang terdiri dari 1 orang 
tokoh agam Islam, 1 tokoh Agama Hindu, 1 masyarakat bersuku jawa, 
1 masyarakat bersuku bali, dan 1 kepala desa Sidoreno. 
Karena dianggap data yang diperoleh belum mencukupi, maka 
penulis meminta kepada Kepala desa yaitu Bapak Basori untuk 
menunjuk orang yang dapat memberikan data dan informasi. Penulis 
mendapat tambahan 1 sampel, yaitu Bapak Dimyati (selaku sekretaris 
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desa), yang telah memberikan dokumentasi tentang profil desa 
Sidoreno mulai dari sejarah sampai dengan struktur desa. 
Dengan demikian jumlah sampel adalah 6 orang, diantaranya 2 
orang Aparat desa yaitu Kepala Desa dan Sekretaris Desa, 1 orang 
tokoh agama Islam dan 1 orang tokoh agama Hindu, 2 masyarakat 
dengan berbeda suku. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
diperlukan metode yang tepat. Dalam melakukan pengumpulan data 
untuk tujuan penelitian ini digunakan metode pengumpulan data 
observasi dan interview. Masing-masing akan jelaskan sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis dari hal-hal yang diselidiki. Dari segi 
proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu: 
1. Observasi Berperan Serta ( Participan Observation) 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian.
29
 
2. Observasi Nonpartisipan 
                                                             
29 OP.Cit, Sugiyono, h.145. 
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Kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung, 
maka observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan 
yaitu, observasi turut ambil bagian dalam kehidupan orang-orang 
yang diobservasi, dimana pengamat dalam hal ini menjadi anggota 
penuh dari kelompok yang diamatinya. Dengan demikian pengamat 
memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan, termasuk yang 
dirahasiakan sekalipun.
30
 
Maksud menggunakan metode observasi partisipan adalah 
pene;itian mengetahui secara mendalam kondisi masyarakat yang 
menjadi objek penelitian, yaitu masyarakat suku Jawa dan Bali. Hal 
ini dimungkinkan karena peneliti terlibat dalam kehidupan 
masyarakat. 
Dalam hal ini, hal yang diobservasi antara lain, tentang sikap 
antara sesama anggota masyarakat suku Jawa dan Bali. Aktivitas 
pendidikan, sosial, ekonomi, dan sosial kemasyarakatan lainya. 
b. Metode interview 
Metode Interview adalah suatu proses tanya jawab langsung 
dalam mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. 
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 Lexy J. Moeloeng, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 35.  
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Metode Interview disebut juga dengan wawancara, yaitu proses tanya 
jawab antara pewawancara dengan responden.  
Penyususan menggunakan metode ini karena mengharapkan 
data yang dibutuhkan akan dapat diperoleh secara langsung sehingga 
kebenaran data tidak diragukan lagi, karena berasal dari tangan 
pertama, dalam hal ini penyusun akan melakukan wawancara atau 
interview dengan beberapa masyarakat yang ada di desa sidoreno 
tersebut. 
Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. Interview bebas 
terpimpin ialah suatu interview, penginterview membawa kerangka-
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan diajukan dan irama interview diserahkan 
kepada penginterview.
31
 
Proses pelaksananya interview ini yakni dengn cara penulis 
membuat kerangka pertanyaan yang mengarah kepada tujuan penltian, 
yaitu pada tokoh agama setempat dan masyarakat berlatar belakang 
budaya yang berbeda di desa Sidoreno ini.  
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai data yang 
variabelnya berupa catatan, buku, surat kabar, agenda dan 
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 Ibid, h.207. 
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sebagainya.
32
 Disini penulis mencari data-data melalui catatan, buku-
buku dan arsip agar betul-betul data diperoleh secara akurat, yaitu 
buku tentang profil desa Sidoreno Kecamatan Way Panji Kabupaten 
Lampung Selatan. Adapun metode dokumentasi yang digunakan 
untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter. 
5. Analisa Data 
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah penganalisisan. 
Analisa merupakan proses yang utama bagi penelitian. Analisa yang 
dipakai disini adalah analisa kualitatif, yaitu analisa yang dilakukan data 
yang terkumpul hanya sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-
kasus (sehingga tidak dapat disusun dalam struktur klasifikatoris). 
Dari hasil analisa data yang dilakukan kemudian ditarik kesimpulan 
dengan metode deduktif induktif yaitu metode pembahasan yang 
berangkat dari fakta fakta yang bersifat umum menuju kepada hal hal 
yang bersifat khusus dan dari kesimpulan ini adalah merupakan jawaban 
dari permasalahan yang ada dalam pembahasan ini. 
H. Tinjauan Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan tolak ukur dan dilakukan 
kajian sebelumnya agar menghindari plagiatisme. Sehingga penelitian dapat 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Edisi Revisi V, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h.200. 
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melakukan pembedaan dengan peneliti-peneliti tersebut. Berikut ini adalah 
beberapa penelitian yang digunakan peneliti sebagai tinjauan pustaka. 
1. “Komunikasi Antarbudaya dalam Meningkatkan Kerukunan Masyarakat 
pada Aparatur Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah.” Ditulis 
oleh Abdul Rahman Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung 
tahun 2016. 
Fokus dari penelitian ini adalah membahas tentang bagaimana 
komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh aparatur kecamatan Bekri 
kabupaten Lampung Tengah dalam upaya meningkatkan kerukunan pada 
masyarakat Islamnya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan suatu hal seperti kondisi apa 
adanya yang ada dilapangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan interview 
dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
mampu memberikan solusi dalam proses komunikasi sehingga menjadi 
dorongan kepada aparatur kecamatan bekri dalam rangka menyelesaaikan 
permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakatnya, mengingat 
masyarakat kecamatan bekri tersebut mempunyai berlatar belakang 
budaya yang berbeda-beda. 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 
fokus penelitian. Dimana penelitian diatas berfokus kepada komunikasi 
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antarbudaya yang dilakukan oleh aparatur kepada masyarakat islam dalam 
meningkatkan kerukunan, sedangkan peneliti akan fokus pada komunikasi 
antarbudaya dalam menjalin kerukunan antar umat beragama suku Jawa 
dan Bali desa Sidoreno. Perbedaan lainya terletak pada teori-teori yang 
digunakan untuk mengkaji objek penelitian. Namun penelitian hampir 
sama, karena sebenarnya sama-sama mengangkat toleransi. 
2. “Proses komunikasi antarbudaya studi tentang interaksi sosial pada 
masyarakat Aceh dan Jawa di desa Batu Raja Nagan Raya”. Ditulis oleh 
Said Rasul mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2016. 
Fokus dari panelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi 
antarbudaya yang dilakukan oleh masyarakat Aceh dan Jawa di desa Batu 
Raja untuk mengetahui bagaimana benuk interaksi sosial yang terjadi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 
mendeskripsikan dan menjelaskan suatu hal seperti kondisi apa adanya 
yang ada dilapangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan interview 
dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
proses komunikasi antarbudaya pada masyarakat aceh dan jawa ialah 
adanya adaptasi dari suku pendatang (Jawa), proses komunikasi 
antarbudaya pada masyarakat tersebut berjalan dengan baik dan lancer. 
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Oleh sebab itu komunikasipun terjadi pada mereka yang kemudian 
menciptakan sebuah hubungan dan interaksi sosial antara mereka. 
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada 
fokus penelitian. Jika penelitian diatas berfokus pada proses komunikasi 
antarbudaya untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi sosialnya, 
sedangkan peneliti akan fokus pada komunikasi antarbudaya dalam 
menjalin kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan Bali desa 
Sidoreno. Perbedaan lainya terletak pada teori-teori yang digunakan untuk 
mengkaji objek penelitian. Namun penelitian hampir sama, karena 
sebenarnya sama-sama mengangkat toleransi. 
3. “pola komunikasi antarbudaya etnis Lampung dan Bali dalam memelihara 
kerukunan hidup bermasyarakat di desa Bukit Batu Kecamatan Kasui 
Kabupaten Way Kanan”. Ditulis oleh Rudi Santoso mahasiswa jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
UIN Raden Intan Lampung tahun 2017. 
Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi 
antarbudaya etnis Lampung dan  Bali dalam memelihara kerukunan hidup 
bermasyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan suatu hal seperti kondisi apa 
adanya yang ada dilapangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode interview, observasi dan 
dokumntasi dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukan bahwa pola komunikasi antarbudaya yang terjadi pada 
masyarakat etnis Lampung dan Bali berlangsung efektif ditandai dengan 
dapat meminimalisir kesalah pahaman dan konflik. Ke efektifan tersebut 
menimbulkan sebuah kerukunan hidup yang selama ini terpelihara. 
Perbedaan antar penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada fokus 
penelitian. Jika penelitian diatas berfokus pada pola komunikasi 
antabudaya dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat antara 
etnis Lampung dan Bali yang sudah terpelihara selama ini, sedangkan 
peneliti akan fokus pada komunikasi antarbudaya dalam menjalin 
kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan Bali desa Sidoreno. 
Perbedaan lainya terletak pada teori-teori yang digunakan untuk mengkaji 
objek penelitian. Namun penelitian hampir sama, karena sebenarnya 
sama-sama mengangkat toleransi. 
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BAB II 
KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DAN KERUKUNAN UMAT BERAGAMA  
A. Komunikasi Antarbudaya 
1. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris comuniction. 
Diantara arti komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi dintara 
individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku. 
Komunikasi juga diartikan sebagai cara untuk mengomunikasikan ide 
dengan pihak lain, baik dengan berbincang-bincang, berpidato, menulis, 
maupun melakukan korespondensi.
1
 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, 
ide, gagasan) dari satu pihak  kepada pihak lain. Komunikasi dilakukan 
secara verbal (lisan) maupun dilakukan secara non verbal (gesture tubuh). 
Komunikasi antar ras atau komunikasi antarbudaya adalah 
sekelompok orang yang ditandai dengan arti-arti biologis yang sama. 
Dapat saja orang yang berasal dari ras yang berbeda memiliki kebudayaan 
yang sama, terutama dalam hal bahasa dan agama. Komunikasi anta ras 
dapat juga dimasukan dalam komunkasi antarbudaya, karena secara umum 
ras yang berbeda memiliki bahasa dan asal-usul yang berbeda juga. 
Komunikasi antar budaya dalam konteks komunikasi antar ras sangat 
                                                             
1
Harjani Herfni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015),h.2. 
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berpotensi terhadap konflik. Dalam hal ini tentunya mempengaruhi orang-
orang yang berbeda ras tersebut didalam berkomunikasi.
2
 
Pada dasarnya komunikasi antarbudaya adalah komunikasi biasa, 
yang menjadi perbedaannya adalah orang-orang yang terlibat dalam 
komunikasi tersebut berbeda dalam hal latar belakang budayanya. Ada 
banyak pengertian yang diberikan para ahli komunikasi dalam 
menjelaskan komunikasi antarbudaya, diantaranya: 
a. Menurut Larry A Samovar sebagaimana dikutip oleh Rini Darmastuti 
memberi definisi tentang komunikasi antarbudaya sebagai satu bentuk 
komunikasi yang melibatkan interaksi antara orang-orang yang 
persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup berbeda dalam suatu 
komunikasi.
3
Dalam pandangan Samovar dan kawan-kawan ini, 
komunikasi antarbudaya terjadi ketika anggota dari dari suatu budaya 
tertentu memberikan pesan kepada anggota dari budaya yang lain. 
Komunikasi antarbudaya sering melibatkan perbedaan-perbedaan dan 
etnis, namun komunikasi antarbudaya juga berlangsung ketika muncul 
perbedaan-perbedaan yang mencolok tanpa harus disertai perbedaan-
perbedaan ras dan etnis.
4 
                                                             
2
Muchammad Arief Sigit Muttaqien, “Komunikasi Antarbudaya Study pada Pola Komunikasi 
Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pingapus, Semarang, Jawa Tengah”. (Skripsi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarief Hidayatullah, Jakarta, 2009), h.26. 
3
Rini Darmastuti, Mindfullness dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: Buku Litera 
Yogyakarta, 2013), h. 63. 
4 Ibid, h.63. 
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b. Menurut Aloliliweri, Andrea L. Rich Dab Dennis M Ogawa 
sebagaimana dikutip oleh Armawati Arbi, komunikasi antarbudaya 
adalah komunikasi antar orang-orang yang berbeda kebudayaannya. 
Misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas sosial.
5 
c. Menurut Deddy Mulyana, komunikasi antarbudaya (Inter Cultural 
Communication) adalah proses pertukaran fikiran dan makna antar 
orang-orang yang berbeda budayanya.
6 
2. Hubungan Komunikasi dengan Budaya 
Komunikasi dan budaya tidak dapat dipisahkan, kendati komunikasi 
dan kebudayaan adalah dua hal yang berbeda. Komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan diantara para pelaku komunikasi dengan tujuan saling 
memahami satu sama lain. Sedangkan budaya atau kebudayaan dapat 
dikatakan sebagai cara berperilaku suatu komunitas masyarakat secara 
berkesinambungan. Namun demikian, komunikasi dan kebudayaan 
eksistensinya saling berkaitan. Suatu budaya dapat lestari dan diwariskan 
kepada generasi penerus melalui proses komunikasi. Di sini, komunikasi 
berfungsi sebagai alat penyebaran (transmission) tradisi dan nilai-nilai 
budaya. Pada sisi lain, cara orang berkomunikasi sangat dipengaruhi oleh 
budaya yang dianut. Hal ini menjadikan komunikasi dan kebudayaan 
bersifat resiprokal. Komunikasi dan budaya adalah dua entitas tak 
                                                             
5
 Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi, ( Jakarta: UIN Press, 2003), h. 182. 
6
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2003), h.xi. 
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terpisahkan, sebagaimana dikatakan Edward T. Hall, bahwa budaya adalah 
komunikasi dan komunikasi adalah kebudayaan.
7
 
3. Proses dan bentuk Komunikasi Antarbudaya 
a. Proses komunikasi Antarbudaya 
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses 
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) 
kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, 
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan 
bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, 
kemarahan, kebernian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. 
Menurut Onong Uchjana Effendi, dikutip dalam bukunya yang 
berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Proses komunikasi 
terbagi menjadi dua tahap, yaitu proses komunikasi primer dan proses 
komunikasi sekunder. 
1) Proses Komunikasi Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai 
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, 
gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
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Mohammad Shoelhi, Komunikasi Lintas Budaya dalam Dinamika Komunikasi Internasional, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media 2015),  h.39. 
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menerjemah pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 
komunikan.
8
 
Berdasarkan paparan diatas, pikiran dan atau perasaan seseorang 
baru akan diketahui  dan akan ada dampaknya kepada orang lain 
apabila ditrasmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, 
yakni dengan lambang-lambang. Dengan perkataan lain, pesan 
(message) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 
terdii atas isi dan lambang (symbol).  
Seperti yang telah diterangkan, media primer atau lambang yang 
paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan 
tetapi, tidak semua orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan 
lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang 
sesungguhnya. Selain itu sebuah perkataan belum tentu mengandung 
makna yang sama bagi semua orang.  
2) Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama.
9
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 11. 
9
Ibid, h. 16. 
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Seorang komunikator menggunakan media yang kedua dalam 
melancarkan komunikasinya karna komunikan sebagai sasaranya 
berada ditempat ysng relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, 
telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak 
lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 
Seperti yang diterangkan diatas, pada umumnya memang bahasa 
yang paling banyak digunakan dalam komunikasi karena bahasa 
sebagai lambang mampu mentrasmisikan pikiran, ide, pendapat, dan 
sebagainya, baik mengenai hal yang abstrak maupun yang kongkret. 
Karena itulah pula maka kebanyakan media merupakan alat atau 
saran yang diciptakan untuk meneruskan pesan komunikasi dngan 
bahasa. Seperti yang dikatakan diatas, surat, telepon, atau radio 
misalnya, adalah media untuk menyambung atau menyebarkan pesan 
yang menggunakan bahasa. 
Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu 
menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media 
massa (massmedia) atau media nonmassa (non mass media). Seperti 
yang telah dikatakan, media massa misalnya, surat kabar, radio 
siaran, televisi, dan film-film yang diputar digedung bioskop 
memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain ciri massif atau massal, yakni 
tertuju kepada sejumlah orang yang relatif amat banyak. Sedangkan 
media nonmassa, umpamanya surat, telepon, telegram, poster, 
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spanduk, papan pengumuman, buletin, folder, majalah organisasi, 
tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang relatif sedikit. 
Unsur-unsur dalam proses komunikasi: 
 
Penegasan tentang unsur-unsur proses komunikasi itu adalah 
sebagai berikut: 
a) Sender komunikator yang menyampaikan pesan kepada 
seseorang atau sejumlah orang. 
b) Encpding penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam 
bentuk lambang. 
c) Message pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 
yang disampaikan oleh komunikator. 
d) Media saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 
komunikator kepada komunikan. 
e) Decoding pengawasandian, yaitu proses dimana komunikasi 
menetapkan makna dalam lambang yang disampaikan oleh 
komunikator kepadanya. 
f) Receiver komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
g) Feedback umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 
h) Noise gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 
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komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepadanya.
10
 
b. Bentuk Komunikasi Antarbudaya 
Dari uraian proses komunikasi diatas dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa bentuk-bentuk komunikasi terhadap masyarakat 
yang berbeda latar belakang budaya, yang sesuai dengan proses 
komunikasi primer dan sekunder adalah sebagai berikut: 
a) Komunikasi Personal (personal communication) komunikasi yang 
terjadi antara dua orang, dan dapat berlangsung dengan dua cara 
yaitu: 
1) Secara tatap muka (face to face communication) 
2) Dengan menggunakan media (mediated communication) 
Komunikasi personal tatap muka berlangsung secara dialogis 
saling menatap antar personal sehingga terjadi kontak pribadi (personal 
contact). Sedangkan komunikasi personal bermedia adalah komunikasi 
dengan menggunakan alat, sebagai media untuk mengieim pesan, 
karena melalui alat, maka antara kedua orang tersebut tidak terjadi 
kontak pribadi. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal 
yang baik. Sedangkan kegagalan komunikasi sekunder terjadi apabila 
isi pesan kita pahami tetapi hubungan diantara komunikasi tidak 
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terjalin dengan baik. Setiap kali kita melakukan komunikasi, kita tidak 
saja secara sekunder menyampaikan isi pesan dengan baik tetapi kita 
juga menentukan kadar hubungan interpersonal yang baik. Dalam 
pengertian yang sama namun dalam redaksi yang berbeda bahwa kita 
bukan saja menentukan content tetapi juga membangun relationship.
11
 
b) Komunikasi Kelompok 
komunikasi kelompok (group comuninication) berarti komunikasi 
yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok 
orang yang jumlahnya lebih dari dua orang. sekelompok orang yang 
menjadi komunikan itu bisa sedikit, bisa banyak. Apabila jumlah orang 
yang dalam kelompok itu sedikit yang berarti kelompok itu kecil, dan 
komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi kelompok kecil 
(small group communication), jika jumlahnya banyak yang berarti 
kelompoknya besar dinamakan komunikasi kelompok besar (large 
group communication).
12
 
Apakah itu komunikasi kelompok kecil atau komunikasi 
kelompok besar tergantung pada kualitas proses komunikan. Berikut 
penjelasanya: 
1) Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
                                                             
11
Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam dan Aplikasi Edisi Revisi, (Jakarta: PT 
RinekaCipta:,2016), h. 80. 
12
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 2003),  h.75. 
37 
 
Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada kognisi komunikan dan juga prosesnya berlangsung secara 
dialogis. Dalam komunikasi kelompok kecil komunikator 
menunjukan pesanya kepada benak atau pikiran komunikan. 
Dalam situasi komunikasi seperti ini logika berperan penting. Dan 
komunikan akan dapat meniai logis tidaknya uraian komunikator. 
Ciri yang kedua dari komunikasi kelompok kecil ialah bahwa 
prosesnya berlangsung secara dialogis, tidak linier, melainkan 
sirkular. Umpan balik terjadi secara verbal. Komunikan dapat 
menanggapi uraian komunikator, bisa bertanya jika tidak 
mengerti,  dapat menyanggah bila tidak setuju.
13
 
2) Komunikasi Kelompok Besar (Large Group Communication) 
Kebalikan dari komunikasi kelompok kecil, komunikasi 
kelompok besar adalah komunikasi yang ditujukan kepada efeksi 
komunikan dan prosesnya berlangsung secara linier. Pesan yang 
disampaikan oleh komunikator dalam situasi komunikasi 
kelompok besar, ditujukan kepada efeksi komunikan, kepada 
hatinya atau kepada perasaanya.
14
 
Proses komunikasi kelompok besar bersifat linier, satu arah 
dari titik satu ke titik yang lainya, dari komunikator kekomunikan. 
                                                             
13
 Ibid, h. 76. 
14
 Ibid, h. 77. 
38 
 
Tidak seperti pada komunikasi kelompok kecil yang seperti sudah 
dijelaskan bahwa berlangsung secra sirkular dialogis, bertanya 
jawab. Dalam pidato dilapangan amat kecil kemungkinanya terjadi 
dialog antara seorang komunikator dengan komunikan.  
4. Fungsi Komunikasi Antarbudaya 
Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia maka Harold 
D. Lasswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain, 
manusia dapat mengontrol lingkunganya, beradaptasi dengan 
lingkunganya tempat mereka berada, serta melakukan transformasi 
warisan sosial kepada generasi-generasi berikutnya.
15
 
Komunikasi antarbudaya memiliki peranan yang sangat penting 
dalam memahami budaya yang lain yang memiliki latar belakang budaya 
yang berbeda untuk membangun komunikasi yang efektif. Komunikasi 
antarbudaya memiliki dua fungsi yaitu fungsi pribadi dan fungsi sosial. 
a. Fungsi Pribadi 
Fungsi pribadi adalah fungsi komunikasi yang di tunjukan 
melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari seorang individu.  
Fungsi pribadi merupakan fungsi yang didapat seseorang dan dapat 
digunakan dalam kehidupn mereka ketika belajar tentang komunikasi 
dan budaya. Fungsi pribadi tersebut terdiri dari fungsi-fungsi untuk: 
1) Menyatakan Identitas Sosial  
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Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku 
komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan identitas diri 
maupun identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan melalui tindakan 
berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa 
itulah dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya dapat 
diketahui asal-usul suku bangsa agama, maupun tingkat pendidikan 
seseorang.
16
 
2) Menyatakan Intregrasi Sosial 
Inti konsep intregitasi sosial adalah menerima kesatuan dan 
persatuan antarpribadi, antarkelompok namun tetap mengakui 
perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahami 
bahwa salah satu tujuan komunikasi adalah memberikan makna yang 
sama atas pesan yang dibagi antara komunikator dengan komunikan. 
Dalam kasus komunikasi antarbudaya yang melibatkan perbedaan 
budaya antara komunikator dengan komunikan maka integrasi sosial 
merupakan tujuan utama komunikasi.  
Dan prinsip utama dalam proses pertukaran pesan komunikasi 
antarbudaya adalah, saya memperlakukan anda sebagaimana 
kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana yang 
saya kehendaki. Dengan demikian komunikator dan komunikan dapat 
meningkatkan integrasi sosial atas relasi mereka.  
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3) Menambah Pengetahuan 
Seringkali komunikasi antarpribadi maupun komunikasi 
antarbudaya menambah pengetahuan bersama, yang saling 
mempelajari kebudayaan. 
4) Melepaskan Diri Atau Jalan Keluar  
Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain untuk 
melepaskan diri atau mencari jalan keluar atas masalah yang sedang 
kita hadapi. Boleh jadi seseorang memilih sahabat yang dalam banyak 
hal bersedia member rasa nyaman karena memiliki kecocokan dalam 
pemikiran, gagasan, atau perasaan. Tanpa disadari, sahabat yang kerap 
diajak berkomunikasi  tersebut ternyata berbeda budaya, status sosial, 
tata nilai, dan sebagainya.
17
 
 
 
b. Fungsi Sosial  
Fungsi sosial adalah fungsi yang didapatkan seseorang sebagai 
makhluk yang bergaul dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
kaitanya dengan komunikasi antarbudaya. Ada beberapa fungsi yang 
dikelompokan dalam fungsi sosial ini, diantaranya yaitu: 
1) Pengawasan 
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Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek 
komunikasi antarbudaya diantara komunikator dan komunikan yang 
berbeda budaya berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses 
komunikasi antarbudaya fungsi ini bermanfaat untuk 
menginformasikan perkembngan tentang lingkungan. Fungsi ini lebih 
banyak dilakukan oleh media massa yang menyebarluaskan secara 
rutin perkembangan peristiwa yang terjadi disekitar kita, peristiwa 
tersebut terjadi dalam konteks kebudayaan yang berbeda. 
2) Menjembatani 
Dalam proses komunikasi antarpribadi, termasuk komunikasi 
antarbudaya, maka fungsi komunikasi yang dilakukan antara dua orang 
yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas perbedaan diantara 
mereka. Fungsi menjembatani tampak dari komunikator dan 
komunikan yang saling menjelaskan perbedaan tafsir atas pesan-pesan 
yang mereka sampaikan sehingga menghasilkan makna yang sama.
18
 
3) Sosialisasi Nilai 
Fungsi ini berbeda pada ranah perkenalan dan pembelajaran nilai-
nilai kebudayaan suatu masyarakat lain. Misalnya, tanpa disadari 
ketika menonton pergelaran wayang golek atau tari balet, ada nilai-
nilai budaya sunda dan barat yang ditransformasikan kepada khalayak 
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(penonton). Dengan demikian, telah terjadi sosialisasi nilaidari budaya 
satu kebudaya lainya untuk disampaikan kepada khalayaknya.
19
  
4) Menghibur  
Fungsi menghibur begitu kental dalam komunikasi Antarbudaya. 
Para wisatawan asing merasa begitu terhibur ketika menyaksikan tari 
kecak dari bali. Karena begitu tangkasnya penari menarilan tari kecak, 
para wisatawan dari mancanegara merasa terhibur, serta bersorak-
sorai. Sajian tari ini menunjukan komunikasi antarbudaya memiliki 
dimensi menghibur.
20
 
5. Faktor Pendukung Komunikasi Antarbudaya 
a. Penguasaan Bahasa 
Bahwa bahasa merupakan sarana dasar komunikasi. Baik 
komunikator maupun audience (penerima informasi) harus menguasai 
bahasa yang digunakan dalam suatu proses komunikasi agar pesan 
yang disampaikan bias dimengerti dan mendapat respon sesuai yang 
diharapkan.  
Jika komunikator dengan audience tidak menguasai bahasa yang 
sama, maka proses komunikasi akan menjadi lebih panjang karena 
harus menggunakan media perantara yang bias menghubungkan 
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bahasa keduanya atau yang lebih dikenal sebagai translator 
(penerjemah). 
b. Sarana Komunikasi 
Saran yang dimaksud disini adalah suatu alat penunjang dalam 
berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal. Kemajuan 
teknologi telah menghadirkan berbagai macam sarana komunikasi 
sehingga proses komunikasi menjadi lebih mudah. Semenjak 
ditemukannya berbagai media komunikasi yang lebih baik selain 
direct verbal (papyrus di Mesir serta kertas dari Cina), maka 
komunikasi bisa disampaikan secara tidak langsung walau jarak cukup 
jauh dengan tulisan atau surat. Semenjak penemuan sarana komunikasi 
elektrik yang lebih canggih lagi (televisi, radio, pager, telepon 
genggam dan internet) maka jangkauan komunikasi menjadi sangat 
luas dan tentu saja hal ini sangat membantu dalam penyebaran 
informasi. Dengan semakin baiknya koneksi internet dewasa ini, maka 
komunikasi semakin lancar.   
c. Kemampuan Berpikir  
Kemampuan berpikir (kecerdasan) pelaku komunikasi baik 
komunikator maupun audience sangat mempengaruhi kelancaran 
komunikasi. Jika intelektualitas si pemberi pesan lebih tinggi dari pada 
penerima pesan, maka si pemberi pesan harus berusaha menjelaskan. 
Untuk itu diperlukan kemampuan berpikir yang baik agar proses 
44 
 
komunikasi bisa menjadi lebih baik dan efektif serta mengena pada 
tujuan yang diharapkan. Begitu juga dalam berkomunikasi secara tidak 
langsung misalnya menulis artikel maupun buku, sangat dibutuhkan 
kemampuan berpikir yang baik sehingga penulis bisa menyampaikan 
pesannya dengan baik dan mudah dimengerti oleh pembacanya. 
Demikian juga halnya dengan pembaca, kemampuan berpikirnya harus 
luas sehingga tujuan penulis tercapai. 
d. Lingkungan yang Baik  
Lingkungan yang baik juga menjadi salah satu factor penunjang 
dalam berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan di suatu 
lingkungan yang tenang bisa lebih dipahami dengan baik 
dibandingkan dengan komunikasi yang dilakukan di tempat 
bising/berisik. Komunikasi dilingkungan kampus perguruan tinggi 
tentu saja berbeda dengan komunikasi yang dilakukan ditempat yang 
penuh dengan keramaian yaitu dipasar, konser musical maupun tempat 
keramaian yang lainnya.
21
 
6. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
Perbedaan bahasa merupakan kendala atau hambatan pertama 
dalam proses komunikasi antarbudaya dari perbedaan makna dari setiap 
simbol. Untuk mencapai sasaran sebagaimana yang telah diuraikan, 
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komunikasi antarbudaya sering mengalami berbagai hambatan. Adapun 
hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Psikologis 
Kondisi psikologis memiliki kekuatan untuk memengaruhi 
secara positif dan negatif terhadap berjalanya proses komunikasi. 
Dengan mengetahui kondisi psikologis, seorang komunikatortahu 
kapan dan bagaimana ia harus melakukan komunikasi dengan 
komunikanya. Bila ia menemukan kondisi psikologis yang bias 
menghambat komunikasi, ia akan memilih untuk menghindari atau 
menunda komunikasi.
22
 
b. Faktor Ekologis  
Ekologi atau lingkungan berkaitan dengan kekuatan-kekuetan 
eksternal yang memengaruhi peserta komunikasi. Lingkungan sosial, 
seperti perbedaan tingkat sosial ekonomi, bias menimbulkan dampak 
yang kurang menguntungkan dalam komunikasi antarbudaya.
23
 
c. Faktor Mekanis  
Hambatan mekanis berkaitan dengan teknologi atau media yang 
digunakan untuk berkomunikasi, seperti pertemuan-pertemuan, 
festival, telekonverensi, perbincangan radio, dan chatting. Apabila 
seseorang tidak memiliki pengalaman dalam menggunakanan media 
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teknologi tertentu untuk berkomunikasi ia cenderung mengandalkan 
metode lama yang boleh jadi tidak memadai bagi penerima pesan 
(komunikan).
24
 
Hambatan lainya yang menjadi penyebab munculnya permasalahan 
dalam komunikasi antarbudaya adalah: 
a. Perbedaan Norma Sosial 
Norma sosial dapat didefinisikan sebagai suatu cara, kebiasaan, 
tata karma, adat istiadat, dan kepercayaan yang dianut secara turun 
temurun, yang dapat memberikan petunjuk bagi seseorang untuk 
bersikap dan bertingkah laku dalam pergaulan masyarakat (Soekanto, 
1982: 194). Norma sosial mencerminkan sifat-sifat yang hidup pada 
suatu masyarakat dan dilaksanakan sebagai  alat pengawas secara 
sadar dan tidak sadar oleh masyarakat  terhadap perilaku dan 
perkataan anggotanya (Soekanto, 1986: 195).
25
 
b. Perbedaan Perspektif  
Perspektif adalah cara pandang terhadap suatu objek, benda, 
peristiwa, atau realitas yang bergantung pada pengamatan (observasi) 
dan penafsiran (interpretasi) seseorang. Dalam perspektif 
komunikasi, realitas tidaklah tunggal, tetapi tidaklah kompleks. Hal 
ini memungkinkan setiap orang akan memiliki cara pandang 
                                                             
24
 Ibid, h.17-18. 
25
 Ibid, h.18. 
47 
 
tersendiri (berbeda) terhadap realitas tersebut. Cara pandang setiap 
orang memiliki hubungan dengan nilai budaya yang dianutnya.
26
 
c. Perbedaan Pola Pikir 
Perbedaan pola pikir merupakan bagian dari kajian mental 
psikologis. Jika persepektif berkaitan dengan persepsi dan sikap 
dalam memandang realitas maka pola pikir berkaitan dengan 
pencarian kebenaran yang mengandalkan rasionalitas.
27
 
d. Ketidak Merataan Pendidikan 
Pada sejumlah masyarakat, pendidikan, terutama tidak 
meratanya tingkat pendidikan, masih menjadi suatu masalah. Adanya 
kesenjangan pendidikan antara penduduk diperkotaan dan dipedasaan 
bias menjadi hambatan dalam proses komunikasi. Heterogenitas 
komunikasi dalam tingkat pendidikan ini akan menyulitkan 
komunikator dalam menyusun dan menyampaikan pesan. Masalah 
akan timbul manakala komunikan yang berpendidikan rendah tidak 
dapat menerima pesan secara benar, Karena keterbatasan, daya nalar 
dan daya tangkapnya. Wawasan dan pengetauan tidak dapat 
menjangkau pesan komunikasi.
28
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e. Gegar Budaya 
Komunikator yang berkomunikasi dengan komunikan yang 
belum pernah dikenal dan dalam lingkungan asing, biasanya 
mengalami geger budaya.
29
 
Berbagai hambatan kerap kali mengikuti proses komunikasi. Selain 
bisa menggagalkan komunikasi, hambatan komunikasi dapat 
menyebabkan terdistorsinya pesan yang disampaikan sehingga 
komunikan tidak dapat menerima secara utuh pesan yang dimaksud. 
Apabila berbagai hambatan tersebut bisa dieliminasi maka kesalah 
pahaman dapat dikurangi dan konflik bisa dihindarkan, bahwa asumsi 
tentang perihal apa saja yang berbeda dari pesan aslinya dapat 
dikomunikasikan.  
7. Kebudayaan Masyarakat Suku Jawa dan Bali 
a. Pengertian Suku 
Suku adalah sebuah realitas atau kenyataan dari kelompok 
masyarakat tertentu di daerah tertentu yang ditandai oleh adanya 
kebiasaan-kebiasaan dan praktek hidup yang hanya ada pada 
kelompok masyarakat itu sendiri.
30
 Dari pendapat tersebut dapat 
dilihat bahwa suku ditentukan oleh adanya kesadaran kelompok, 
pengakuan akan kesatuan kebudayaan dan juga persamaan asal-usul. 
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b. Suku Jawa 
1) Asal usul 
adalah suku bangsa terbesar yang tinggal di Indonesia dengan 
jumlah sekitar 120 juta jiwa atau sekitar 45% populasi manusia di 
Nusantara. Bukan hanya tinggal di pulau Jawa, orang-orang dari 
suku ini juga menyebar ke seluruh pelosok Indonesia, terutama 
setelah dilakukannya program transmigrasi oleh pemerintahan Orde 
Baru pada 4 dasawarsa silam.
31
 
para arkeolog meyakini jika nenek moyang suku Jawa memang 
pribumi yang tinggal sejak satu juta tahun yang lalu di pulau Jawa. 
Berdasarkan penelitian yang mendalam, mereka telah menemukan 
beberapa fosil seperti Pithecanthropus Erectus dan Homo sapiens. 
Kedua fosil ini diperkirakan adalah manusia purba yang menjadi 
nenek moyang suku Jawa. Setelah dilakukan perbandingan, DNA 
manusia purba ini ternyata memang tidak berbeda jauh dengan 
Manusia suku Jawa saat ini.
32
 
2) Filsafat Hidup  
Berdasarkan golongan sosial, menurut sosiolog 
Koentjaraningrat, orang Jawa diklasifikasi menjadi 3 (tiga) yaitu: 
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1. Wong cilik (orang kecil) terdiri dari petani dan mereka yang 
berpendapatan rendah. 
2. Kaum Priyayi terdiri dari pegawai dan orang-orang intelektual. 
3. Kaum Ningrat gaya hidupnya tidak jauh dari kaum priyayi. 
Selain dibedakan golongan sosial, orang Jawa juga dibedakan 
atas dasar keagamaan dalam dua kelompok yaitu: 
1. Jawa Kejawen yang sering disebut abangan yang dalam 
kesadaran dan cara hidupnya ditentukan oleh tradisi Jawa pra-
Islam. Kaum priyayi tradisional hampir seluruhnya dianggap 
Jawa Kejawen, walaupun mereka secara resmi mengaku Islam. 
2. Santri yang memahami dirinya sebagai Islam atau orientasinya 
yang kuat terhadap agama Islam dan berusaha untuk hidup 
menurut ajaran Islam. 
Ciri pandangan hidup orang Jawa adalah realitas yang 
mengarah kepada pembentukan kesatuan numinus antara alam 
nyata, masyarakat, dan alam adikodrati yang dianggap keramat. 
Orang Jawa bahwa kehidupan mereka telah ada garisnya, mereka 
hanya menjalankan saja. 
Dasar kepercayaan Jawa atau Javanisme adalah keyakinan 
bahwa segala sesuatu yang ada didunia ini pada hakekatnya adalah 
satu atau merupakan kesatuan hidup. Javanisme memandang 
kehidupan manusia selalu terpaut erat dalam kosmos alam raya. 
51 
 
Dengan demikian kehidupan manusia merupakan suatu perjalanan 
yang penuh dengan pengalaman-pengalaman yang religius.
33
 
c. Suku Bali 
Suku Bali (bahasa Bali: Anak Bali, Wong Bali, atau Krama Bali) 
adalah suku bangsa mayoritas di pulau Bali, yang menggunakan 
bahasa Bali dan mengikuti budaya Bali. Menurut hasil Sensus 
Penduduk 2010, ada kurang lebih 3,9 juta orang Bali di Indonesia. 
Sekitar 3,3 juta orang Bali tinggal di Provinsi Bali dan sisanya terdapat 
di Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Lampung, Bengkulu dan 
daerah penempatan transmigrasi asal Bali lainnya. Sebagian kecil 
orang Bali juga ada yang tinggal di Malaysia.
34
 
1)  Asal-Usul  
Asal-usul suku Bali terbagi ke dalam tiga periode atau 
gelombang migrasi: gelombang pertama terjadi sebagai akibat dari 
persebaran penduduk yang terjadi di Nusantara selama zaman 
prasejarah; gelombang kedua terjadi secara perlahan selama masa 
perkembangan agama Hindu di Nusantara; gelombang ketiga 
merupakan gelombang terakhir yang berasal dari Jawa, ketika 
Majapahit runtuh pada abad ke-15. Seiring dengan Islamisasi yang 
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terjadi di Jawa, sejumlah rakyat Majapahit memilih untuk 
melestarikan kebudayaannya di Bali, sehingga membentuk 
sinkretisme antara kebudayaan Jawa klasik dengan tradisi asli 
Bali.
35
 
2) Falsafah Hidup Wong Bali  
Masyarakat Bali yang mayoritas beragama Hindu, masyarakat 
yang berlandaskan aplikasi konsep-konsep dan nilai-nilai serta 
praktik kehidupan beragama Hindu di Bali menurut ajaran Tri Hita 
Karana. Temuan ini jelas menunjukkan bahwa dalam pandangan, 
keyakinan, nilai-nilai dan sikap masyarakat, nilai-nilai ajaran Hindu 
dalam ajaran Tri hita Karana sebagai core values-nya memang 
memiliki peran baik dalam fungsinya sebagai pemotivasi dan 
penggerak dinamika masyarakat, sebagai penegas jati diri atau 
sebagai pengontrol sikap dan tindakan masyarakat berwatak Bali. 
Tri Hita Karana, secara etimologi terbentuk dari kata: tri yang 
berarti tiga, hita berarti kebahagiaan, dan karana yang berarti sebab 
atau yang menyebabkan, dapat dimaknai sebagai tiga hubungan 
yang harmonis yang menyebabkan kebahagian. Ketiga hubungan 
tersebut meliputi: 
a) Hubungan yang harmonis antara manusia dengan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa (Tuhan);  
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b) Hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
sesamanya;  
c) Hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
lingkungannya.
36
 
B. Kerukunan Umat Beragama 
1. Pengertian Kerukunan Umat Beragama 
Kerukunan umat beragama yaitu hubungan sesame umat beragama 
yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 
saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan 
kerjasama dalam kehidupan masyarakat dan bernegara. 
Kata kerukunan dari kata rukun berasal dari bahasa arab ruknun 
(rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar, misalnya: rukun Islam, 
asas Islam atau dasar agama Islam. Rukun sesuatu yang harus di penuhi 
untuk sahnya pekerjaan, seperti tidak sah sembahyang yang tidak cukup 
syarat dan rukunnya. asas, berarti dasar, sendi semuanya terlaksanna 
dengan baik, tidak menyimpang dari rukunnya seperti rukun Islam tiang 
utama dalam agama Islam dan rukun Iman dasar kepercayaan dalam 
agama Islam.
37
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Manusia diciptakan pertama Allah adalah Nabi Adan AS sebagai 
Abu basyar dengan Siti Hawa sebagai Ummu Al-Basyar. Kemudian 
keturunan Nabi Adam itu sebagai umat yang satu (Ummatun wahidah). 
Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah 02:212. 
                        
                          
 
Artinya : kehidupan dunia dijadikan indah pada pandangan orang-orang 
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang 
beriman. Padahal orang-orang yang bertaqwa itu lebih mulia 
daripada mereka dihari kiamat, dan Allah memberi rizki 
kepada orang-orang yang dikehendakinya tanpa batas. ( Q.S 
Al-Baqarah 02:212). 
 
Substansi ayat ini mengajarkan agar manusia hidup dan berada 
dalam kebersamaan dan keberuntungan. Dalam kebersamaan ini manusia 
berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang direalisasikan 
dengan berbagai macam aktifitas serta bermacam hubungan antar 
sesamanya.
38
 Kerukunan merupakan satu kesatuan yang terdiri dari 
berbagai unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling 
menguatkan. 
2. Toleransi Menuju Kerukunan 
Dalam percakapan sehari-hari seolah tidak ada perbedaan antara 
kerukunan dengan toleransi. Sebernarnya, antara kedua kata ini, terdapat 
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perbedaan, namun saling memerlukan. Kerukunan mempertemukan unsur-
unsur yang berbeda, sedang toleransi merupakan sikap toleransi dari 
kerukunan. Tanpa kerukunan, toleransi tidak pernah ada, sedangkan 
toleransi tidak pernah tercermin bila kerukunan belum terwujud. 
Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris, “tolerance” berarti 
bersikap memberiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain 
tanpa memerlukan persetujuan. Bahasa arab menerjemahkan dengan 
“tasamuh” berarti saling mengijinkan, saling memudahkan.39 Jadi 
toleransi mengandung konsensi. Artinya, pemberian yang hanya 
didasarkan kepada kemurahan dan kebaikan hati dan bukan didasari 
kepada hak. 
Toleransi ststis adalah toleransi dingin tidak melahirkan kerjasama. 
Bila pergaulan antara umat beragama hanya dalam bentuk stastis, maka 
kerukunan antara umat beragama hanya dalam bentuk teoritis. Toleransi 
dinamis adalah toleransi aktif melahirkan melahirkan kerjasama untuk 
tujuan bersama, sehingga kerukunan umat beragama bukan dalam bentuk 
teoritis, tetapi sebagai refleksi dari kebersamaan umat beragama sebagai 
satu bangsa. 
3. Unsur Terbentuk Terciptanya Kerukunan Umat Beragama 
Dalam mewujudkan terbentuknya kerukunan antar umat beragama 
diperlukan beberapa unsur sebagai penunjang utama.   
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a. Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama 
Dengan subyek yang dimaksud disini adalah tiap golongan 
umat itu sendiri. Tiap golongan umat beragama merupakan unsur 
pertama dalam kerukunan. Walaupun bangsa Indonesia terdiri dari 
berbagai pemeluk agama dan berbagai budaya, namun agama itu 
sendiri tidak melarang pemeluknya untuk rukun dengan pemeluk 
agama lain. Memahami kebenaran agama masing-masing akan 
mendorong setiap subyek lebih maju dalam membina dan memelihara 
hubungan dan pergaulan yang telah terbina. 
b. Setiap subyek berpegangan kepada agama masing-masing 
Kerukunan merupakan ciri kepribadian bangsa Indonesia sejak 
zaman leluhur yang diwujudkan dalam pergaulan, hubungan, kerja 
sama dan lain-lain. Berpegang kepada agama masing-masing dan 
memahami kerukunan, maka kerukunan antar umat beragama tidak 
lagi merupakan masalah yang hanya menjadi topic pembicaraan, tapi 
sebagai sarana untuk membuka jalan dalam mewujudkan kerukunan. 
c. Tiap subyek menyatakan diri sebagai partner 
Kerukunan meminta kesediaan setiap subyek saling 
menyatakan diri sebagai partner antara satu dengan yang lain. 
Kerukunan ini dipelihara dengan saling memahami, saling 
memperdulikan, dan saling membantu dengan berorientasi kepada 
kepentingan bersama. Demi untuk menjaga agar hubungan dan 
57 
 
pergaulan berlangsung dengan lancar, diperlukan kode etik pergaulan. 
Kode etik pergaulan mengharmoniskan hubungan serta memperkuat 
saling pengertian yang memungkinkan terwujudnya kerjasama.
40
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kerukunan Umat Beragama 
a. Faktor pendukung 
1) Toleransi 
Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga 
masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur 
hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama di 
dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 
bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan 
perdamaian dalam masyarakat.
41
 
Toleransi adalah kewajiban, tidak diragukan lagi bahwa islam 
sangat menganjurkan sikap toleransi, tolong menolong, hidup yang 
harmonis, dan dinamis diantara umat manusia tanpa memandang 
agama, bahasa, dan ras mereka.
42
 
2) Tolong Menolong Sesama Manusia 
Allah swt Berfirman :  
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Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 
Dialog Dan Kerukunan Antar Agama,  (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1979), h. 22. 
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11. 
58 
 
  …..                   
              
 
Artinya :….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya.(Q.S. Al-Maidah 5:2). 
Allah memerintahkan orang beriman untuk tolong menolong 
dalam kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Kebaikan 
tersebut adalah berbuat kebajikan, dan sedangkan meninggalkan 
kemungkaran adalah takwa. Alla juga melarang mereka saling 
tolong menolong dalam kebatilan, dosa, dan sesuatu yang haram.
43
 
3) Mengakui Hak Setiap Orang  
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam 
menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu 
saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak 
orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat 
akan kacau.
44
 
4) Saling Mengerti  
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Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia 
bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling 
membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari 
tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu 
dengan yang lain.
45
 
5) Tidak Boleh Memaksakan Suatu Agama Pada Orang Lain 
Bahwa umat Islam tidak boleh mencampuradukan akidah dan 
ibadah agamanya dengan akidah dan ibadah agama lain 
berdasarkan firman Allah didalam surah Al-Kafirun Ayat: 1-6: 
                            
                             
          
 
Artinya: Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Dan aku tidak akan pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. Untukmu agamamu dan untukulah agamaku. 
(Q.S. Al-Kafirun109:1-6). 
 
b. Faktor penghambat 
1) Prasangka Sosial 
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Istilah prasangka (prejudice) berasal dari kata latin 
praejudicium, yang berarti suatu preseden, atau suatu penilaian 
berdasarkan keputusan dan pengalaman terdauhulu. Richard W. 
Brislin mendefinisikan prasangka sebagai suatu sikap tidak adil, 
menyimpang atau tidak toleran terhadap sekelompok orang. 
Seperti juga stereotip, meskipun dapat positif atau negative, 
prasangka umumnya bersifat negatif.
46
 
Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-orang 
terhadap golongan manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan 
yang berbeda dengan golongan orang yang berprasangka itu.
47
 
Adapun faktor-faktor yang menumbuhkan prasangka sosial 
tersebut adalah: 
a) Ketidak Sadaran Akan Kerugian-Kerugian 
Selain itu, ada pula satu factor yang dapat mempertahankan 
adanya prasangka sosial seperti yang dapat berkembang secara 
tidak sadar itu, yaitu factor ketidaksadaran (ketidakinsyafan) 
akan kerugian kerugian masyarakat apabila prasangka itu 
dipupuk terus menerus, yang mudah terjelma ke dalam 
tindakan-tindakan diskriminatif.
48
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Faktor ketidaksadaran akan kerugian-kerugian masyarakat 
sendiri akibat prasangka sosial itu dapat pula menjadi sebab 
bahwa prasangka sosial itu dapat berkembang terus-menerus. 
Apabila orang telah sadar akan kerugiannya dalam memupuk 
prasangka sosial itu, orang akan berusaha menghilangkannya.
49
 
b) Ciri Pribadi Orang Berprasangka 
Menurut beberapa penelitian psikolog, terdapat beberapa 
ciri pribadi orang yang mempermudah bertahannya prasangka 
sosial padanya, antara lain pada orang orang yang berciri tidak 
toleransi, kurang mengenal akan dirinya sendiri, kurang 
berdaya cipta, tidak merasa aman, memupuk khayalan-
khayalan yang agresif dan lai-lain. Demikianlah beberepa hasil 
penelitian ciri pribadi orang yang berprasangka. Maka, banyak 
penelitian yang telah dan sedang dilakukan mengenai 
kepribadian-kepribadian yang cenderung berprasangka sosial, 
tetapi cukuplah kiranya pencantuman beberapa ciri seperti dia 
atas.
50
 
c) Faktor Frustasi dan Agresi 
Prasangka sosial dapat menjelma ke dalam tindakan-
tindakan diskriminatif dan agresif terhadap golongan yang 
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diprasangkai. Dalam menguraikan alasan-alasan tindakan-
tindakan agresif kecil itu, para ahli telah menjelaskannya 
dengan sebuah teori yang disebut teori frustasi yang 
menimbulkan agresi. Orang-orang mengalami frustasi apabila 
maksud-maksud dan keinginan-keinginan yang di perjuangkan 
dengan intensif mengalami hambatan atau kegagalan. Sebagai 
akibat dari frustasi itu, mungkin timbul perasaan-perasaan 
jengkel atau perasaaan agresif.  
Jelas kiranya bahwa tindakan tindakan agresif semacam ini 
bukan lagi berdasarkan alasan-alasan yang rasional, melainkan 
berdasarkan perasaan-perasaan tertentu (agresivitas amarah, 
kejengkelan) yang tidak dapat disalurkan secara wajar, tetapi 
meluap keluar mencari kambing hitamnya dan menyerangnya. 
Dan, kambing hitam itu biasanya golongan-golongan yang 
dikenal prasangka sosial.
51
 
2) Sikap Mudah Curiga  
Pada umumnya masyarakat yang berbeda kebudayaan 
memiliki sikap yang mudah menaruh rasa curiga kepada orang lain 
tentang sesuatu hal da sesuatu hal tersebut dianggap asing bagi 
mereka. Hal ini menjadikan terhambatnya sebuah kerukunan pada 
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golongan masyarakat yang memicu akan rasa tidak nyamannya 
dalam hidup secara berdampingan.
52
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Desa Sidoreno 
1. Profil Desa Sidoreno 
Desa sidoreno merupakan desa yang terletak dikecamatan Way Panji 
Kabupaten Lampung Selatan. Desa Sidoreno adalah salah satu desa 
pemekaran dari desa Induk Sidoharjo, Sidoreno ini dulunya menjadi 
dusunya desa Sidoharjo. Pada tahun 1985 Sidoreno adalah salah satu desa 
persiapan yang berada di Kabupaten Dati II Lampung Selatan dan menjadi 
desa difinitif pada tahun 1991. Jarak desa Sidoreno dari pusat pemerintah 
kecamatan Way Panji adalah 4 km.
1
  
Pada saat itu yang menjadi kepala desa pertama kali adalah Bapak 
Martono, setelah diresmikan menjadi desa Sidoreno pada tahun 1993 
barulah dapat melakukan pemilihan kepala desa. Pada saat itu yang 
mencalonkan diri ada dua orang yaitu Bapak Martono dengan Bapak 
Sumadi. Dan hasilnya Bapak Martono menjadi kepala desa pertama 
setelah diresmikan menjadi desa Sidoreno. Bapak Martono menjabat sejak 
tahun 1993 sampai dengan tahun 2002, tetapi diujung jabatanya Bapak 
Martono meninggal dunia dan digantikan oleh Bapak Boiman yang pada 
waktu itu menjabat sebagai Sekretaris desa sampai habis masa jabatanya. 
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Yaitu pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2007. Bapak Basori adalah 
salah satu peserta yang mecalonkan menjadi kepala desa selama 2 periode 
yaitu periode pertama tahun 2007 sampai dengan 2012, dan period eke 
dua pada tahun 2012 dan akan berakhir pada tahun 2019 bulan November 
nanti.
2
 Seabgaimana bisa dilihat di tabel berikut. 
Table 01 
Struktur Pemerintahan Kepala Desa Sidoreno Tahun 1991 s/d 2019 
NO NAMA KEPALA DESA TAHUN MEMERINTAH 
1 MARTONO (PJS) 1991 s/d 1995 
2 MARTONO 1995 s/d 2002 
3 BOIMAN 2002 s/d 2006 
4 BASORI 2007 s/d 2012 
5 BASORI 2012 s/d 2019 
Sumber: Desa Sidoreno Tahun 2018 
Awal mulanya desa ini diberi nama Sidoreno adalah dulunya 
Sodoreno mempunyai cita-cita ingin menjadi desa sendiri karena Sidoreno 
dulunya adalah nama dusun dari desa Sidoharjo. Setelah diresmikan 
menjadi desa sendiri akhirnya masyarakat setempat mengartikan Sidoreno 
menjadi “Jadi” jika dalam bahasa Jawa.3 
2. Struktur Kepengurusan Aparatur Desa Sidoreno 
Saat ini organisasi desa sidoreno menganut sistem kelembagaan 
pemerintah kampung dengan pola minimalis. Desa sidoreno dipimpin oleh 
Bapak Basori, kerana mampu dipercaya oleh masyarakat setempat untuk 
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 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 2018. 
3 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 2018. 
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menjadi pemimpin sejak tahun 2007 sampai sekarang. Dalam tugasnya 
pun kepala desa dibantu oleh aparat desa lainya. Bapak Dimyati sebagai 
Sekretaris Desa bertugas menertibkan bidang adsministrasi dan Bendahara 
di isi oleh Ibu Cahyani. Dalam melaksanakan tugasnya kepala Desa juga 
dibantu oleh 3 (tiga) Kepala Urusan (KAUR). Diantaranya yaitu Kaur 
Umum oleh Bapak Joko Sampir, Kaur Keuangan oleh Bapak Dahri, dan 
Kaur Pembangunan oleh Bapak Suyanto. Kepala Desa pun juga dibantu 
oleh beberapa Kasi, Kasi Pelayanan oleh ibu Nopi Kusmiyati, Kasi kasi 
Sosial oleh Bapak Mujiono, Kasi keperintahan oleh Bapak Ketut Sadie. 
Desa Sidoreno terdiri dari 5 dusun yang masing-masing dipimpin oleh 
kepala dusun (KADUS). Dusun I (Bandung Jaya) dipimpin oleh Bapak 
Supriyadi, Dusun II (Sumber Rejo) dipimpin oleh Bapak Budiyono, 
Dusun III (Bogor Sari) dipimpin oleh Bapak Tamjis, Dusun IV (Bali Rejo) 
dipimpin oleh Bapak Wayan Aryane, dan dusun V (Karang Rejo) 
dipimpin oleh Bapak Sutikno. Sebagimana dapat dilihat dalam tabel ini.
4
 
 
 
 
 
                                                             
4
 Desa Sidoreno, Profil Desa Sidoreno, tahun 2018. 
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Struktur Aparatur Kepemerintahan Desa Sidoreno 2012-2019
5
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Letak Geografis dan Demografi Desa Sidoreno 
a. Batas-batas desa Sidoreno  
Letak geografi Desa Sidoreno, terletak Diantara : 
Sebelah Utara : Desa Balinuraga Kecamatan Way Panji 
Sebelah Selatan : Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji  
                                                             
5
 Dokumentasi Pemerintahan Desa Sidoreno, Di Catat Tahun 2018. 
Kepala Desa 
BASORI 
Skretaris Desa 
DIMYATI 
Kaur Umum 
JOKO SAMPIR 
Kaur Keuangan 
DAHRI 
Kaur Pembngunan 
SUYANTO 
Bendahara 
CAHYANI 
Kasi 
Kepenerintahan 
KETUT SADIE 
Kasi Sosial 
MUJIONO 
Kasi Pelayanan 
NOPI 
Kadus I 
SUPRIYADI 
Kadus II 
BIDIONO 
Kadus III 
TAMJIS 
Kadus IV 
KETUT ARYANA 
Kadus V 
SUTIKNO 
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Sebelah Barat : Desa Sidowaluyo Kecamatan Sidomulyo 
Sebelah Timur : Desa Tanjung Jaya Kecamatan Palas 
 Desa Sidoreno memiliki beberapa dusun yang tersebar 
didalamnya, Desa ini mempunyai 5 dusun yang diterdiri dari Dusun I 
(Bandung Jaya), Dusun II (Sumber Rejo), Dusun III (Bogor Sari), 
Dusun IV (Bali Rejo), dan Dusun V (Karang Rejo), yang masing-
masing memiliki kepala dusun. 
b. Luas Wilayah 
1) Pemukiman  : 280 ha / m2 
2) Pertanian Sawah  : 401 ha / m2 
3) Ladang/tegalan : 212 ha / m2 
4) Perkantoran  : ¼  ha / m2 
5) Sekolah   : ¼ ha / m2 
6) Jalan  : 13 Km6 
c. Orbitasi 
1) Jarak ke ibu kota kecamatan   : 4 Km 
2) Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  : 20 menit 
3) Jarak ke ibu kota kabupetan    : 22 KM 
4) Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten : 1 jam7  
 
                                                             
6
 Dokumentasi desa Sidoreno, tahun 2018 
7
 Ibid. 
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d. Keadaan penduduk 
 Dari jumlah potensi sumber daya manusianya desa Sidoreno 
memiliki keseluruhan jumlah penduduk berjumlah 3.670 orang. Yang 
terdiri dari 993 Kepala Keluarga (KK), dengan jumlah laki-laki 1.718 
orang, perempuan 1.952 orang. Berikut tabel data penduduk desa 
Sidoreno berdasarkan latar belakang pendidikan dan jumlah pemeluk 
agama. 
Tabel 02 
Jumlah Penduduk Desa Sidoreno Berdasarkan Latar Belakang 
Pendidikan  
NO Pendidikan Terakhir  Jumlah 
1 SD / MI 525 
2 SMP / MTS 163 
3 MA / SLTA 52 
4 S1 / Diploma 7 
5 Putus Sekolah 19 
6 Buta Huruf 138 
7 Belum Sekolah 315 
Sumber: Desa Sidoreno Tahun 2018  
 Dari tabel diatas penulis dapat menyimpulkan bahwanya 
tingkat pendidikan masyarakat desa Sidoreno masih dapat dikatakan 
rendah.  Terbukti masih sedikitnya masyarakatnya desa sidoreno yang 
berpendidikan tinggi. Hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi 
sehingga orang tua mereka memilih untuk tidak menyekolahkan anak-
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anaknya kejenjang yang lebih tinggi dan untuk membantu pekerjaan 
mereka, seperti bertani, berdagang bahkan merantau kekota. 
Tabel 03 
Jumah Penduduk Desa Sidoreno Berdasarkan Agama 
NO Agama Jumlah 
1 Islam  2.635 
2 Hindu 990 
3 Kristen 29 
4 Katolik  16 
Sumber: Desa Sidoreno tahun 2018 
 
Desa Sidoreno mayoritas beragama Islam dengan jumlah 
penganutnya yaitu 2.635 orang disusul dengan beragamakan Hindu 
sebanyak 990 orang dan hanya beberapa keluarga kecil yang 
beragamakan Kristen yaitu 29 orang dan katolik 16 orang. Kehidupan 
keagamaan Desa Sidoreno masih sangat kental, serta beberapa 
kepercayaan takhayyul yang dibawa oleh masyarakat Bali.  
Dari berbagai kepercayaan yang ada, maka jumlah sarana 
ibadah agama Islam yaitu 9 bangunan, yang terdiri dari jumlah Masjid 
3, dan jumlah Mushola sebanyak 6 bangunan. Tempat beribadah 
agama Hindu berjumlah 1 pura, dan untuk umat Kristen berjumlah 1 
bangunan Gereja. 
 Dalam pelaksanaan ibadah masing-masing agama tidaklah ada 
yang mengusik, mereka beribadah menurut keyakinan masing-masing 
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dengan tenang. Bagi masyarakat Bali sebagai pendatang pun tidak ada 
halangan dalam melaksanakan ibadah menurut kepercayaannya. 
Adapun hari-hari besar Agama Hindu yang ada di Desa Sidoreno 
sebagai berikut:  
1) Hari Raya Nyepi 
Hari raya nyepi diperingati setiap tanggal 1 bulan ke-10 menurut 
perhitungan tahun saka atau pada akhir telemkesanga. Jika 
diperhitungkan menurut kalender masehi sekitar bulan maret pada saat 
bulan mati, pada saat itu diselenggarakan upacara Buta Yadnya dengan 
tujuan menghilangkan segala kejahatan manusia. Pada hari itu umat 
Hindu dianjurkan untuk melakukan semedhi. 
Menurut Bapak Mangku Swele sebagai tokoh agama Hindu 
sebenarnya hari raya Nyepi kurang tepat jika dikatakan hari raya 
karena didalamnya tidak ada unsur perayaan atau penyelenggaraan 
suatu keraian. Akan tetapi tepat jika dikatakan peringatan, sebab hal-
hal yang menonjol adalah unsur peringatan.
8
 
2) Hari Pagerwesi 
Hari Pager Besi jatuh setiap rabu kliwon wuku sinta. Dirayakan 
untuk memuliakan Ida Sanghyang Widhi Wasa dengan manifestasinya 
sebagai Sanghyang Pramesti Guru (Tuhan sebagai guru alam semesta). 
                                                             
8
 Mangku Swele, Tokoh Agama Hindu, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
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Dirayakanya hari Pagerwesi ini mengandung filosofis sebagai simbol 
keteguhan iman. Hal tersebut di ungkap oleh Bapak Mangku Swele 
selaku Tokoh Agama Hindu. 
Kalau hari raya ini biasanya diperingati dengan cara melakukan 
persembahyangan mulai dari Sanggah atau bisa diartikan sebagai 
tempat bersembahyang di lingkungan rumah, seperti pura-pura 
kecil yang terdapat didepan rumah gitu.biasanya juga melakukan 
sembahyangannya di pura pusat yang ada di desa Sidoreno ini.
9
 
 
Arti dari pagerwesi sendiri adalah Pagerwesi berasal dari kata 
Pager yang berarti Pagar atau pelindung, sedangkan Wesi berarti Besi. 
Pagar besi ini memiliki makna suatu sikap keteguhan dari iman dan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia, sebab tanpa ilmu 
pengetahuan kehidupan manusia akan mengalami kegelapan (awidya).  
3) Hari Galungan 
Menurut Bapak Mangku Swele menyatakan bahwa hari itu selalu 
diperingati oleh umat Hindu untuk peringatan terciptanya jagad raya, 
yang dilaksanakan 6 bulan (210 hari) sekali dan dilaksanakan setiap 
hari rabu Kliwon Wuku Dungulan.
10
 
4) Hari Kuningan 
Hari Kuningan jatuh setiap 6 bulan (210 hari), sepuluh hari setelah 
hari setelah hari raya Galungan dan dirayakan pada hari Sabtu Kliwon 
                                                             
9
Mangku Swele, Tokoh Agama Hindu, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
 
10
Mangku Swele, Tokoh Agama Hindu, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
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Wuku Kuningan. Hari raya ini memperingati turunya Sang Hyang 
Widhii Wase (Tuhan Yang Maha Esa) bersama leluhur roh-roh suci 
yang telah mencapai tingkat dewa Pitra.
11
 
4. Nilai-nilai Budaya di Desa Sidoreno 
 Dalam mewujudkan visi dan misi Desa Sidoreno, maka dibutuhkan 
kondisi masyarakat yang aman dan terpelihara. Kondisi ini telah tercipta 
melalui proses sejarah yang tercermin dari nilai-nilai budaya masyarakat 
Desa Sidoreno, nilai-nilai ini meliputi:  
1) Gotong royong  
 Masyarakat di Desa Sidoreno pada umumnya adalah 
masyarakat yang majemuk yang terdiri dari suku dan adat istiadat, 
gotong royong merupakan nilai budaya yang masih sangat 
dikembangkan dan dipelihara dalam penerapannya, karena budaya 
gotong royong akan memperoleh hasil yang lebih baik dan adanya 
sikap kebersamaan dalam keberagaman budaya.  
2) Efektif & efisien  
 Pembangunan di Sidoreno akan berhasil apabila aspek efektif 
dan efisien selalu diperhatikan baik dalam penggunaan sumber daya 
maupun dalam proses pemanfaatan hasil.  
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 Mangku Swele, Tokoh Agama Hindu, Wawancara dengan penulis, Sidoreno Rabu, 11 Juli 
2018. 
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3) Akuntabilitas  
 Merupakan salah satu aspek atau nilai penting dalam 
pelaksanaan kebijakan program pembangunan sehingga hasil 
kinerjanya harus dapat dipertanggung jawabkan kepada semua pihak. 
4) Transparansi  
 Dengan adanya reformasi pembangunan disegala bidang, maka 
aspek/nilai keterbukaan dari setiap program kegiatan pembangunan 
perlu disosialisasikan, sehingga program kegiatan dapat diketahui oleh 
masyarakat luas.  
5) Etos kerja  
 Etos kerja merupakan kunci keberhasilan dalam pembangunan, 
dimana etos kerja dibutuhkan bagi semua stakeholder program 
pembangunan.  
6) Religius  
 Nilai religius memegang peran penting dalam pembangunan 
mental dan spiritual masyarakat, serta besarnya peran pimpinan 
golongan umat beragama maupun tokoh adat dalam membina 
kerukunan hidup bermasyarakat 
5. Keadaan Sosial Ekonomi 
 Keadaan sosial ekonomi masyarakat desa Sidoreno kecamatan Way 
Panji Kabupaten Lampung Selatan pada dasarnya berbeda-beda sesuai 
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dengan profesi masing-masing. Penyebab perbedaan tersebut antara lain 
adalah adanya profesi ganda pada sebagian penduduk yang bertani, namun 
disamping itu mereka banyak juga yang bekerja sambilan seperti 
pedagang, buruh kasar dan lain-lain. Dengan demikian batas-batas 
profesionalisme mereka tidak begitu jelas, ini menyulitkan untuk 
mengelompokan mereka dengan kelompok-kelompok profesi.
12
 
 Untuk meningkatkan pendapatan dan mengembangkan usaha bagi 
anggota masyarakat, mereka mengerjakan apa saja yang mereka anggap 
mampu walaupun masih banyak terdapat kekurangan sarana dalam 
peningkatan pendapatan ekonomi, misalnya pada sector pertanian, daerah 
ini dalam hal pengolahan sawah belum terdapat pengairan yang teratur 
(irigasi) apalagi jika sudah memasuki musim kemarau, keadaan seperti ini 
secara tidak langsung menghambat perekonomian masyarakat.
13
 
B. Bentuk Komunikasi Antarbudaya dalam Menjalin Kerukunan Umat 
Beragama Suku Jawa dan Bali di Desa Sidoreno 
 Bentuk komunikasi identik dengan proses komunikasi. Jika kita ingin 
mengetahui bentuk komunikasi maka kita terlebih dahulu harus mengkaji 
tentang proses komunikasinya. Maka dari itu, penulis akan terlebih dahulu 
menjelaskan hasil temuan di lapangan tentang proses komunikasi antarbudaya 
suku Jawa dan Bali di Sidoreno. 
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 Observasi penulis di Desa Sidoreno pada tanggal 24 Juli 2018. 
13
 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 2018. 
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 Proses komunikasi antarbudaya yang terjadi antara suku Jawa dan Bali 
hampir terjadi setiap hari dengan intensitas komunikasi yang cukup tinggi, hal 
tersebut dikarenakan letak rumah mereka yang bertetanggaan dan membaur. 
Terkait proses komunikasi yang sering dilakukan oleh masyarakat suku Jawa 
dan Bali adalah dengan langsung tatap muka, komunikasi bermedia juga 
terjadi akan tetapi lebih cenderung dalam komunikasi langsung.
14
 Seperti 
yang dikatakan oleh Bapak Nyoman Sudu Adnyane selaku masyarakat yang 
bersuku Bali: 
 Kalau terkait komunikasi yang sering kami lakukan adalah langsung 
tatap muka, seperti di lapangan, warung, tempat nongkrong lah gitu. 
Sedangkan kalok berkomunikasi dengan Handphone gitu ya mungkin 
ada juga sih, tapi sekedarnya saja. Kalok yang sering komunikasi 
pakek Hp ya itu mereka yang punya kepentingan pribadi gitu.
15
 
 
 Dalam proses komunikasi antarbudaya biasanya melibatkan berbagai 
unsur, di antaranya ada bahasa, perilaku non verbal, gaya komunikasi, serta 
nilai dan ansumsi.  
 Bahasa yang di pakai sehari-hari untuk berkomunikasi, apabila suku 
Jawa dengan suku jawa, bahasa yang di pakai adalah bahasa Jawa, begitu juga 
sebaliknya, jika masyarakat suku Bali berkomunikasi dengan masyarakat 
bersuku Bali, maka mereka menggunakan bahasa mereka. Adapun satu dua 
yang memakai bahasa Indonesia. Bahasa merupakan alat komunikasi dan juga 
sebagai perwakilan atas persepsi dan pemikiran. Bahasa juga membantu kita 
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 Observasi penulis di desa sidoreno, 24 Juli 2018. 
15
 Nyoman Sudu Adnyane, Masyarakat suku Bali, Wawancara dengan Penulis, Sidoreno, 
Kamis, 12 Juli 2018. 
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untuk membentuk konsep dan pengelompokkan benda melalui kategori verbal 
dan prototip serta membimbing kita dalam merasakan dan memaknai 
pengalaman sosial kita. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Bayan Supri, yang 
mengatakan: 
 Kami sesama orang Jawa untuk berkomunikasi sehari-hari, kita 
menggunakan bahasa kita sendiri yaitu bahasa Jawa. Kecuali ketika 
berlansungnya komunikasi disitu ada satu atau beberapa orang Bali, 
maka  kami menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.
16
 
 
 Proses komunikasi yang cukup intensif dilakukan oleh kedua suku ini, 
ada waktu-waktu tertentu dan tempat-tempat tertentu terjadinya komunikasi 
yang intens dikarenakan mayoritas suku Jawa dan Bali di Desa Sidoreno ini 
bermata pencaharian sebagai petani. Seperti di sore hari, malam hari, acara-
acara kampung, musyawarah desa, di warung, di poskamling, upacara adat, 
hari-hari besar dan di lapangan olahraga.
17
 
 Seiring berjalannya waktu, mereka sadar bahwa hal tersebut adalah 
kebutuhan yang wajib dipenuhi. Kebutuhan yang akan memudahkan mereka 
untuk melakukan sosialisasi dengan orang-orang bersuku Bali yang ada di 
Desa Sidoreno ini. 
 Inilah keadaan yang kemudian memaksa mereka untuk berusaha 
memahami apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Mereka tidak akan bisa 
                                                             
16
 Bayan Supri, Masyarakat Suku Jawa, Wawancara dengan Penulis, Sidoreno, Kamis, 12 Juli 
2018. 
17
 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 2018. 
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bersosialisasi dengan baik jika tidak mampu melakukan proses komunikasi 
yang baik pula di antara para pelaku komunikasi tersebut. 
 Meskipun bahasa Jawa masih sangat kental di dalam proses 
komunikasi dengan sesama suku Jawa, namun mereka akan menggunakan 
bahasa Indonesia sesuai dengan keadaan dimana mereka berada. Mereka 
berusaha untuk membaur ketika melakukan sosialisasi dengan penduduk 
lainya Khususnya yang bersuku Bali. Intinya, dimanapun mereka berada, 
mereka sebisa mungkin akan menyesuaikan bahasa yang akan mereka 
gunakan.
18
 
 Sekarang ini, perilaku komunikasi para warga dari suku Jawa semakin 
baik ketika berhadapan dengan warga yang bersuku Bali. Hal ini dibuktikan 
dengan keadaan komunikasi di antara keduanya. Suku Jawa mampu berbaur 
dan menjalin hubungan yang baik dengan suku Bali, tidak lagi mengalami 
kesulitan dalam memahami bahasa yang digunakan oleh mereka. Baik itu 
dalam pergaulan sehari-hari,tempat kerja, tempat-tempat umum, dan lain 
sebagainya.  
 Ada pun gaya komunikasi yang di lakukan oleh masyarakat Jawa dan 
Bali di Sidoreno, ialah di mana antara satu dengan lainnya saling bertukar 
peran, maksudnya yang jadi komunikator selanjutnya bisa menjadi 
komunikan, dan komunikan bisa bertukar peran menjadi komunikator. Dan 
biasanya mereka berkomunikasi dengan membawa logatnya masing-masing. 
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 Observasi Penulis di Desa Sidoreno, 24 Juli 2018. 
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Suku Jawa membawa logat Jawanya, meskipun berbicara bahasa Indonesia, 
dan begitu pula sebaliknya dengan orang dari suku Bali. Namun hal demikian 
tetap bisa di pahami dan di mengerti bersama oleh mereka. 
 Proses komunikasi yang sangat sering sekali dilakukan yaitu ketika 
terjadinya acara perayaan di desa, seperti HUT RI, hari-hari besar agama dan 
ketika pelaksanaan musyawarah tingkat desa. Dalam situasi dan kondisi 
tersebutlah penulis dapat mengetahui faktor pembangun kerukunan antar umat 
beragama di desa Sidoreno ini. 
 Selain hal tersebut ada pun nilai dan asumsi pada masyarakat Jawa dan 
Bali di Desa Sidoreno, bahwa mereka saling menghargai dan menilai baik 
budaya-budaya yang ada pada orang lain, yaitu orang Jawa menghargai dan 
menilai baik budaya yang ada pada orang Bali dan begitu juga sebaliknya. 
Segala kebudayaan yang baik akan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh mereka. 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disebutkan, disini bisa 
disimpulkan bahwa begitulah adaptasi yang di lakukan oleh orang-orang Jawa 
dan Bali, dan seperti itulah akulturasi yang terjadi pada masyarakat di Desa 
Sidoreno. 
 Hal ini dapat mendukung proses komunikasi yang terjalin antara 
keduanya, sehingga dapat memperkecil kesalah pahaman yang terjadi ketika 
berkomunikasi. 
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 Dari beberapa hasil wawancara dan observasi tersebut, penulis 
mendapati adanya proses komunikasi primer dan komunikasi sekunder yang 
terjadi antara suku Jawa dan Bali. Dari proses komunikasi itu juga penulis 
akan mengetahui bagaimana bentuk komunikasi yang terjadi. 
1. Bentuk komunikasi antarbudaya suku Jawa dan Bali 
 Adapun bentuk komunikasi antarbudaya dalam menjalin kerukunan 
masyarakat Jawa dan Bali di desa Sidoreno terbagi menjadi dua bentuk, 
yakni komunikasi personal, dan komunikasi kelompok. 
a. Komunikasi Personal 
 Berdasarkan observasi dilapangan menunjukan bahwa dalam proses 
komunikasi personal ini lebih banyak ditemukan komunikasi personal 
secara langsung (tatap muka). Yaitu komunikasi yang terjadi secara tatap 
muka berlangsung secara dialogis saling menatap antar personal 
(komunikator dan komunikan) sehingga terjadi kontak pribadi.seperti 
yang penulis lihat ada masyarakat yang berbeda budaya atau suku sedang 
bertemu dijalan tidak diragukan lagi salah satu dari mereka menegur 
terlebih dahulu dan kemudian mendapatkan umpan balik maka terjadilah 
komunikasi personal.
19
 
 Kemudian komunikasi personal juga menggunakan media, namun 
hanya diwaktu tertentu saja. Seperti hal-hal yang menyangkut urusan 
pribadi antar suku yang berbeda tersebut. 
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 Observasi Penulis di Desa Sidoreno, 25 Juli 2018 
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b. Komunikasi Kelompok 
 Komunikasi kelompok ialah komunikasi yang terjadi antara seseorang 
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok orang dalam situasi 
tatap muka. Dapat dicontohkan komunikasi kelompok yang terjadi di desa 
Sidoreno ini ialah, komunikasi antara kepala desa dengan aparatur desa 
lainya dalam membahas masalah peningkatan kerukunan yang harus 
dijaga, Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), Karangtaruna, Risma dan 
lembaga masyarakat yang lainnya. Yang dimana komunikasi kelompok 
tersebut biasanya terjadi dalam sebuah kegiatan-kegiatan seperti halnya 
bercocok tanam, gotong royong dalam membersihkan desa, jasmani dan 
rohani untuk menjaga kesehatan bersama, dan yang lainya. 
 Hasil pengamatan yang sering terjadi yaitu komunikasi kelompok para 
Gabungan Kelompok Tani dari dusun kedusun yang sudah ada sejak dulu, 
karena mengingat mayoritas penduduk desa sidoreno ini bermata 
pencaharian sebagai petani dan buruh.
20
 
C. Faktor Pembangun Kerukunan Antar Umat Islam dan Hindu Di Desa 
Sidoreno 
 Kerukunan menyangkut keseimbangan sosial dalam masyarakat, 
dimana masyarakat berada dalam situasi bebas konflik tanpa pertikaian. 
Terkadang sulit untuk untuk menciptakan kerukunan umat, karena ada-ada 
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 Observasi Penulis di Desa Sidoreno, 25 Juli 2018 
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saja kepentingan masing-masingdari manusia yang berbeda agama serta 
kebudayaanya. 
 Namun, sebagai manusia modern, hendaknya kita bisa menempatkan 
diri di lingkungan masyarakat. Seperti yang dilakukan masyarakat Sidoreno 
ini. 
1. Menghindari Konflik 
Konflik dapat dihindari apabila masing-masing penganut agama 
menyadari bahwa sangat penting adanya kerukunan antar umat beragama 
di dalam satu masyarakat. 
Begitupun yang terjadi di Desa Sidoreno ini, seperti yang diceritakan 
oleh Bapak Basori selaku Aparatur Desa atau Kepala Desa Sidoreno, 
bahwa Sidoreno ini dulunya pernah terjadi konflik antar suku termasuk 
antar agama juga. Namun, lebih jelasnya Desa Sidoreno ini hanya untuk 
penempatan mereka yang mempunyai konflik antara orang Bali (Hindu) 
dengan orang Lampung (Islam). Yang tadinya hanya masalah spele yang 
hanya maslah pribadi tetapi malah menjadi besar dan membawa nama 
antar suku dan agama. Sejak saat itu mereka sekarang sangat menjaga dan 
menghindari konflik karena takut konflik akan tumbuh terulang lagi.
21
 
Konflik dapat dihindarkan jika kita saling percaya dengan agama kita 
dan saling menghargai sesama manusia atau lebih jelasnya antar umat 
beragamanya. Kunci untuk menghindari konflik adalah berpegang teguh 
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 Basori, Aparatur Desa, Wawancara dengan Penulis, Rabu, 11 Juli 2018. 
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pada agama masing masing, untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku 
dan bersatu dalam Bineka Tunggal Ika. 
2. Saling Membantu Sesama Manusia Meskipun Berbeda Agama 
 Di desa Sidoreno masyarakatnya saling membantu satu sama lain, 
meskipun dalam perbedaan agama, namun mereka tidak pernah terjadi 
konflik atas nama agama atau dapat mengakibatkan rusaknya tatanan 
kerukunan antar umat beragama. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Kyai 
Rohmat Subandi. 
Gini dek, biasanya kalau ada salah satu masyarakat sidoreno yang 
beragama Islam sedang membangun rumah ataupun sedang pindahan 
gitu, biasanya masyarakat yang beragama Hindu pun ikut membantu, 
biasanya orang-orang sini menyebutnya dengan bahasa “sambatan” 
yaitu membantu.
22
 
 
Meskipun masyarakat sidoreno rukun dan relative baik, namun harus 
tetap dipupuk, karena mungkin masih ada benih-benih konflik yang harus 
di waspadai oleh semua pihak. Jika sampai terjadinya konflik antar umat 
beragama, disatu sisi memang dapat menambah rekatnya hubungan antara 
umat beragama itu sendiri, karena ada kewaspadaan antar umat beragama. 
Namun disisi lain, konflik justru berimplikasi bagi renggangnya hubungan 
antar umat beragama. 
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Rohmat Subandi, Tokoh Agama Islam, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
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3. Melaksanakan Gotong Royong Bersama 
 Selain itu di Desa Sidoreno ini kerjasama selalu terjalin baik, 
meskipun dalam perbedaan agama. Seperti melaksanakan gotong royong 
yang memang disepakati oleh semua pihak, melakukan siskamling yang 
memang sudah terjadwal demi menjaga keamanan desa bersama. Disituasi 
inilah terlihat sekali kerukunan antar umat beragama pada desa Sidoreno 
kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. 
Seperti yang peneliti lihat, saat mengadakan observasi peneliti melihat 
gotong royong dan kerjasama yang sedang berlangsung di salah satu 
anggota masyarakat Sidoreno. Gotong royong yang dilakukan ini terdiri 
dari anggota umat Islam dan umat Hindu. Gotong royong yang mereka 
lakukan yaitu membersihkan desa seperti membersihkan selokan, saling 
membantu melakukan pindahan rumah, bekerja sama saat merencanakan 
kegiatan agustusan, dan saling membantu saat salah satu dari umat 
tersebut mempunyai hajat.
23
 
4. Saling Toleransi antar Pemeluk Agama 
Dalam bidang keagamaan, antara kedua pemeluk agama jarang terjadi 
konflik, karena masing-masing karena masing-masing pemeluk agama itu 
saling menghormati dan menghargai masinng-masing agama. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Rohmat Subandi, selaku Tokoh 
Agama di Desa Sidoreno, yang mengatakan, 
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 Observasi di Desa Sidoreno Pada Tanggal 26 Juli 2018. 
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        
 
Yang berarti Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
24
 
 
Misalkan, umat  Hindu tidak melakukan kegiatan yang dapat 
mengganggu ibadah Sholat berjamaah seperti waktu Mahgrib, Isya, subuh 
dan Sholat Jum’at yang sering dilakukan umat Islam secara berjamaah 
dimasjid. Demikian juga dengan umat Islam, tidak melakukan kegiatan 
yang dapat mengganggu umat Hindu saat beribadah. Selain itu saat umat 
Hindu melaksanakan Nyepi, umat Islam juga Menghargai dengan tidak 
menggunakan akses jalan secara kebut-kebutan yang dapat mengganggu 
umat Hindu saat Nyepi. Begitupun umat Hindu menghargai umat Islam 
melaksanakan puasa Ramadhan, mereka tidak makan sembarangan diluar 
atau ditempat terbuka.
25
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 Rohmat Subandi, Tokoh Agama Islam, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
25 Rohmat Subandi, Tokoh Agama Islam, Wawancara dengan penulis, Sidoreno, Rabu, 11 Juli 
2018. 
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BAB IV 
KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENJALIN KERUKUNAN 
ANTAR UMAT BERAGAMA SUKU JAWA DAN BALI DI DESA SIDORENO 
KECAMATAN WAY PANJI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
Bagian ini menjelaskan hasil-hasil yang didapatkan dari penelitian dan 
mendiskusikannya secara mendalam dan membandingkan dengan kepustakaan 
yang dimuat dalam bagian-bagian sebelumnya. Bagian pertama akan 
mendiskusikan bagaimana bentuk komunikasi antarbudaya dalam menjalin 
kerukunan antar umat beragama suku Jawa dan Bali di desa Sidoreno Kecamatan 
Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. Bagian selanjutnya, akan 
mendiskusikan tentang bagaimana faktor pembangun kerukunan umat beragama 
antara umat Islam dengan umat Hindu di desa Sidoreno ini.  
 Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dilihat jelas 
adanya hubungan yang terjadi antara komunikasi antarbudaya dalam menjalin 
kerukunan umat beragama suku Jawa dan Bali di desa Sidoreno kecamatan way 
Panji Kabupaten Lampung Selatan. Hubungan ini menegaskan bahwa manusia 
sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan interaksi atau komunikasi dengan 
sesamanya sebagai referensi diri guna melakukan suatu tindakan. Dalam hal ini 
komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat suku Jawa dan Bali sudah cukup 
baik dan efektif sehingga mampu mempengaruhi cara berfikir dan kepribadian 
dalam kehidupan sehari hari. Sehingganya saat ini masyarakat lebih bisa hidup 
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dengan tentram dengan adanya hidup rukun dengan masyarakat yang berbeda 
latar belakang budayanya. 
Pertemuan antara suku Jawa dan Bali di desa Sidoreno, diwarnai dengan 
terjadinya beberapa proses komunikasi yang melibatkan kedua belah pihak. 
Proses komunikasi yang terjadi pada mereka melibatkan hal-hal seperti bahasa, 
persepsi, prilaku nonverbal, gaya komunikasi, dan nilai/asumsi. Sejauh ini antara 
suku Jawa dan Bali terjadi prilaku komunikasi yang baik antara mereka. Dimana 
orang yang bersuku Bali sudah bisa memahami komunikasi orang Jawa, bahkan 
sebagian dari orang Bali sudah bisa berbahasa Jawa, dan sebagaiannya lagi 
meskipun tidak bisa bicara bahasa Jawa, tetapi paling tidak mereka bisa 
memahami logat dan cara bekomunikasinya, begitu pula sebaliknya dengan suku 
Jawa. 
Namun itu tidak hanya terjadi dalam hal bahasa saja, melainkan juga seperti  
dalam hal persepsi. Persepsi disini adalah dimana antara mereka saling mengerti 
dan sama-sama memahami antara satu dengan lainnya, yang bahwa segala 
sesuatu yang di anggap tidak baik oleh salah satu suku maka suku yang satunya 
tidak akan pernah untuk melakukakannya. Selain dalam hal diatas yaitu bahasa 
dan persepsi keadaan yang baik juga terjadi dalam hal penggunaan prilaku 
nonverbal, dimana penggunaan prilaku nonverbal antara suku Jawa dan Bali di 
Sidoreno terlebih dahulu sudah sama-sama di mengerti dan di pahami oleh 
mereka. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipahami bahwa 
dalam pelaksanaanya, komunikasi antarbudaya yang dilakukan masyarakat suku 
Jawa dan Bali dikemas dan dituangkan kedalam kegiatan-kegiatan kelembagaan 
masyarakat yang seperti halnya pengajian majelis ta’lim maupun kegiatan yang 
lainnya seperti siskampling, gotong royong dan lain sebagainya. 
A. Bentuk Komunikasi Antarbudaya dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat 
Beragama Suku Jawa dan Bali di Desa Sidoreno Kecamatan Way Panji 
Kabupaten Lampung Selatan 
Pada penelitian ini penulis menemukan bentuk komunikasi yang dilakukan 
oleh masyarakat dalam menjalin kerukunan antar umat beragama khususnya suku 
Jawa dan Bali sudah sesuai dengan tinjauan teori pada bab II dan hasil penyajian 
data lapangan pada bab III. Adapun hasil temuan pada penelitian menunjukan 
bahwa bentuk-bentuk komunikasi antarbudaya suku Jawa dan Bali dalam 
menjalin kerukunanya terbagi menjadi dua macam, yakni komunikasi personal 
dan komunikasi kelompok. 
1. Komunikasi Personal (Personal Communication) 
Berdasarkan observasi dilapangan menunjukan bahwa dalam proses 
komunikasi personal ini lebih banyak ditemukan komunikasi personal secara 
langsung (tatap muka). Yaitu komunikasi yang terjadi secara tatap muka 
berlangsung secara dialogis saling menatap antar personal (komunikator dan 
komunikan) sehingga terjadi kontak pribadi (personal contact). 
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Setelah penulis melakukan penelitian di desa Sidoreno ini bahwa 
komunikasi personal yang dilakukan masyarakat yang berlatar belakang 
budaya yang berbeda-beda sangatlah efektif. Karena bentuknya dialog dan 
langsung mendapatkan feedback sehingga komunikator dapat segera 
mengubah gaya komunikasinya. 
Komunikasi ini biasanya terjadi hampir setiap hari, berlangsung saat 
masyarakat suku Jawa bertanya secara lisan kepada suku Bali yang berbeda 
budaya, kedua orang disini melaksanakan fungsi yang sama yakni sebagai 
komunikator dan komunikan. Para pelaku komunikasi disini memiliki peran 
ganda, dalam arti pada satu saat bertindak sebagai pengirim pesan, namun 
pada waktu yang lain berlaku sebagai penerima pesan. Umpan balik dalam 
komunikasi ini sangat penting, karena dengan adanya umpan balik dapat 
terlihat apakah komunikasinya berhasil atau gagal. Hal ini terjadi secara 
terus menerus memutar sehingga mendapati sebuah kesamaan pemahaman 
diantara keduanya. 
Dalam pelaksanaanya komunikasi ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya masalah-masalah yang akan timbul pada masyarakat yang berbeda 
latar belakang budayanya. Dimana biasanya jenis komunikasi personal ini 
terjadi jika salah satu masyarakat bersuku Jawa ataupun Bali sedang 
berbelanja diwarung, ataupun hanya dengan sapaan jika bertemu dijalan dan 
hal-hal lainya yang menyangkut tentang komunikasi personal. 
 
90 
 
2. Komunikasi Kelompok (Group communication) 
Setelah penulis melakukan penelitian di desa Sidoreno bahwa, 
komunikasi kelompok yang terjadi di dalam masyarakat yang berbeda 
budaya tersebut, bisa dilihat dengan kelembagaan yang dirikan dengan 
aparatur maupun yang didirikan oleh masyarakatnya misalnya, olahraga 
untuk kesehatan Jasmani dan rohani, Gabungan Kelompok Tani, 
Karangtaruna, Siskamling dan lembaga masyarakat yang lainnya. Yang 
dimana komunikasi kelompok tersebut biasanya terjadi dalam sebuah 
kegiatan-kegiatan seperti halnya, poskamling, olahraga, maupun pertemuan 
kelembagaan masyarakat yang lainnya.  
Situasi yang sama dengan komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi kelompok. Misalnya, Komunikasi ini biasanya terjadi saat 
proses musyawarah antar suku dalam memecahkan suatu permasalahan yang 
sedang dihadapi. Dalam musyawarah tersebut terjadi proses komunikasi 
dengan umpan balik antara tokoh adat dengan masyarakat dalam 
menyampaikan argumen dan tanggapan tentang penyelesaian suatu masalah. 
Kemudian komunikasi kelompok tersebut dibedakan menjadi dua jenis 
yakni, komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Adapun 
komunikasi dalam kelompok kecil yang ada di desa Sidoreno Kecamatan 
Way Panji ini yaitu yang di adakan oleh Aparatur desa misalnya seperti 
Siskamling atau bisa disebut dengan penjagaan desa yang di jadwal oleh 
Kepala Desa kurang lebih ada 7-10 orang.  
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Sama halnya dengan komunikasi kelompok kecil, hanya saja perbedaan 
antara kelopok kecil dengan kelompok besar terdapat dengan tujuan dan 
jumlah anggotanya. Seperti sedang musyawarah desa, ataupun sedang 
membahas untuk kegiatan-kegiatan desa seperti peringatan hari raya 
kemerdekaan dan lain sebagainya. 
Kemudian ada juga forum diskusi yang melibatkan semua kalangan 
masyarakat desa Sidoreno, yaitu meliputi Sekdes, kepala dusun, tokoh adat, 
tokoh agama, ketua pemuda-pemudi, ketua kelembagaan masyarakat, 
maupun masyarakat biasa guna menciptakan masyarakat yang rukun, tertib, 
damai dan tentunya menjadikan desa Sidoreno yang maju dari segala aspek. 
Kemudian komunikasi yang terjadi dalam komunikasi kelompok pada 
aparatur terhadap masyarakat suku Jawa dan Bali ini adalah komunikasi 
metode linier, seperti yang penulis gambarkan pada gambar 1 yang 
menjelaskan komunikasi kelompok.   
   
 
 
Gambar 1: Model Proses Komunikasi Kelompok 
Model komunikasi diatas meskipun berjalan satu arah menurut penulis 
komunikasi dengan model seperti ini cukup efektif dan mempunyai efek 
yang baik pada komunikan. Karena penyampaian pesan atau komunikator 
pesan Komunikator 
Aparatur Desa (kepala 
desa 
Komunikan 
(masyarakat suku 
Jawa dan Bali) 
Efek 
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adalah sebagai seorang yang dianggap memiliki kredibilitas, berpendidikan, 
dipercaya, dapat diterima dan didengar oleh masyarakat. 
B. Faktor Pembangun Kerukunan Antar Umat Islam dan Hindu Di Desa 
Sidoreno 
Membina kerukunan umat beragama tidaklah mudah, tidak pula 
menghambat kemajuan masing-masing agama, tetapi kerukunan yang diharapkan 
adalah suatu keadaan yang dinamis, yang merupakan bagian dari pertumbuhan 
masyarakat. Oleh karena itu, kerukunan harus diciptakan, dipelihara dan dibina 
terus-menerus. Kerukunan umat beragama adalah suatu kondisi sosial, dimana 
semua golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar 
masing-masing untuk melaksanakan agamanya. Masing-masing hidup sebagai 
pemeluk agama yang baik dalam keadaan rukun, sikap yang tidak perduli 
terhadap hak orang lain tidak akan melahirkan kerukunan umat beragama. 
Dalam setiap agama, ada istiilah dakwah meskipun dalam bentuk yang 
berbeda. Dakwah merupakan upaya mensosialisasikan (mengajak, menyeru) 
ajaran agama, bahkan tidak jarang, masing-masing agama menastifikasikan 
bahwa agamanya lah yang paling benar. Apabila kepentingan ini lebih 
dikedepankan, masing-masing agama akan dikedepankan, masing-masing agama 
akan berhadapkan satu sama lain dalam hak menegakan kebenaranya, dan inilah 
yang dapat memicu timbulnya sentiment agama. Maka tidak mustahil benturan 
pun sulit untuk dihindarkan, dan inilah yang dihindarkan, dan inilah yang 
kemudian menghindarkan konflik antar agama. 
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Terkadang dari agamalah timbulnya berbagai macam konflik itu, namun 
pada masyarakat desa Sidoreno tidak pernah terjadi konflik, yang bisa 
memisahkan ketentraman masyarakat. Mereka selalu satu dalam perbedaan. 
Kondisi yang kondusif ini bisa tercipta karena masyarakat desa Sidoreno 
memahami pentingnya kerukunan antar umat beragama. 
Di desa Sidoreno ini terdapat dua kelompok besar masyarakat, yang 
masyarakatnya penganut agama Islam dan agama Hindu. Antara dua kelompok 
masyarakat tersebut tentunya saling berinteraksi serta kerukunan antar umat 
beragama didalam suatu masyarakat pastinya ada faktor pembangun yang 
dilakukan. 
Faktor pembangun sebuah kerukunan umat Islam dan Hindu terdapat 
beberapa diantaranya: 
1. Toleransi 
Toleransi adalah kewajiban, tidak diragukan lagi bahwa Islam sangat 
menganjurkan sikap toleransi, tolong menolong, hidup yang harmonis dan 
dinamis diantara umat manusia tanpa meandang agma, bahasa dan ras mereka. 
Adanya kontak dan komunikasi antar pemeluk agama Islam dan Hindu di 
desa Sidoreno akan membuat hubungan semakin baik dan rasa persaudaraan 
semakin erat, karena dari kontak dan komunikasi itulah yang menyebabkan satu 
sama lain saling berinteraksi. Kontak tersebut dapat terjadi diantara orang 
perorangan atau perorangan dengan kelompok atau antar kelompok dengan 
kelompok didalam masyarakat. 
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Dalam bidang ekonomi, kedua kelompok ini saling terhimpun dalam 
kegiatan desa. Seperti mempunyai kelompok tani yang orang-orangnya terdiri 
dari penganut agama Islam dan agama Hindu, bergotong royong yang memang 
diadakan jika ada acara kebersihan desa, serta melakukan siskamling atau ronda 
malam secara bergantian, dan dalam kegiatan lainya. 
2. Tolong menolong sesama manusia 
Orang-orang agama Islam mempunyai kelebihan dalam beberapa hal, 
begitupun dengan penganut agama Hindu yang juga mempunyai kelebihan dalam 
beberapa hal. Dengan keadaan yang demikian, mereka saling bekerja sama dan 
saling belajar serta bertukar pengalaman dalam berbagai hal, khususnya yang 
menyangkut dalam masalah perekonomian, seperti pertanian, perdagangan, 
pertukangan, perdagangan serta peternakan sesuai dengan bidang dan minat 
masing-masing individu. 
Dalam bidang pertanian ini terdapat wadah kelompok tani yang anggotanya 
terdiri dari masyarakat yang beragama Islam dan Hindu. Dalam wadah ini, para 
petani bekerjasama memecahkan masalah yang mereka hadapi dan mereka 
bersama-sama dalam mengerjakan sawah. Dengan adanya kelompok tani ini 
masing-masing pihak mendapatkan keuntungan dan keringanan. 
Tidak hanya dibidang pertanian saja, gotong royong juga sebagai bentuk 
kerjasama tradisional di desa yang tetap berjalan dengan baik antara umat Islam 
dan Hindu. Gotong royong seperti pembangunan rumah, pembangunan sarana 
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umum, pemeliharaan jalan, melakukan siskamling secara bergantian, serta 
gotong-royong dalam bentuk lainya. 
Ketika peneliti mengadakan observasi, kegiatan gotong-royong kebetulan 
saat itu sedang berlangsung, yaitu pembangunan rumah yang disalah satu 
anggota masyarakat desa Sidoreno tersebut. Dalam gotong royong ini, tidak saja 
terdiri dari masyarakat pemeluk agama Islam saja, tetapi pemeluk agama Hindu 
juga ikut membantu. Oleh sebab itu saat bergotong-royong berlangsung, 
makanan juga disesuaikan sehingga keduanya dapat bersama-sama 
menyantapnya. 
3. Saling mengerti 
Dalam bidang keagamaan, antara kedua pemeluk agama jarang terjadi 
konflik, karena masing-masing pemeluk agama itu saling hormat menghormati 
dan harga menghargai masing-masing agama. Umat Hindu misalnya tidak 
melakukan kegiatan yang dapat menggangu ibadah sholat berjama’ah seperti 
waktu Mahgrib dan Isya ataupun Sholat jum’at yang sering dilakukan umat Islam 
secara berjamaah dimasjid. De,ikian juga dengan orang Islam, tidak melakukan 
kegiatan yang dapat mengganggu umat Hindu saat beribadah di Pura. 
Adanya bentuk toleransi, yang dapat terjadi karena orang-orang yang 
berbeda kebudayaan dan agama saling memberikan pengertian dan tidak 
mengganggu agama atau kebudayaan lainya, sehingga kehidupan dalam suatu 
masyarakat dapat berjalan dengan baik dan tanpa adanya konflik antarbudaya 
maupun antar agama. 
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Toleransi yang demikian telah dibina dalam masyarakat yang sekarang ini. 
Sesungguhnya dari masing-masing agama memang mengajarkan tentang 
pentingnya mempunyai sifat toleransi dalam masyarakat yang berbeda agama 
serta berbeda kebudayaan. Karena orang yang berbeda kebudayaan ini yang 
berpotensi memicu konflik keagamaaan. 
Karena konflik juga bermuara dari perbedaan suku dan ras seperti halnya 
yang telah penulis paparkan di bab-bab sebelumnya, pernah terjadi konflik antara 
suku Lampung dengan Bali, yang masyarakatnya multietnis seperti Jawa, Bali, 
sunda, dan Lampung. Maka dari itu kunci dari semua faktor pembangun 
kerukunan umat beragama ini adalah pentingnya mempunyai sifat toleransi antar 
individu, saling menghargai satu sama lain walaupun berbeda agama, dan saling 
tolong-menolong sesame manusia.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari uraian bab I hingga bab IV mengenai komunikasi antarbudaya suku 
Jawa dan Bali dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa bentuk komunikasi 
antarbudaya dalam menjalin kerukunan antar umat beragama khususnya suku 
Jawa dan Bali di desa Sidoreno Kecamatan way Panji Kabupaten Lampung 
selatan terbagi menjadi dua macam yakni, Komunikasi personal dan Komunikasi 
Kelompok. 
Komunikasi antarbudaya yang dilakukan masyarakat suku Jawa dan Bali 
melalui komunikasi personal maupun komunikasi kelompok cukup efektif dan 
mampu merubah pola pikir masyarakat menjadi lebih baik, masyarakat bisa 
hidup rukun berdampingan dengan masyarakat lainya walaupun ada perbedaan 
budaya. Dan yang terpenting masyarakat sangat menyadari betapa pentingnya 
hidup rukun bersama masyarakat disekitarnya dan saling memahami situasi dan 
kondisi, saling menghargai walau terdapat perbedaan budaya, perpegang teguh 
dengan masing-masing keyakinan dan Bhineka Tungkal Ika. 
Kemudian, meskipun terdiri dari macam-macam agama, namun tidak 
pernah terjadi konflik yang berhubungan dengan agama yang dapat membuat 
keresehan pada masyarakat desa Sidoreno. Upaya perlu lebih banyak dilakukan 
untuk antisipasi kepada hal-hal yang tidak di inginkan 
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Menjaga kerukunan dalam konteks kemajemukan tidak cukup hanya 
memahami secara pasif dan apatis. Dengan cara mempunyai sikap toleransi 
terhadap sesama manusia mampu menjadikan desa yang jauh dari kata konflik, 
dan mampu memiliki sikap yang penuh empati, jujur, adil dalam memposisikan 
keberbagian dan perbedaan tempat, saling menghargai walau berbeda agama, dan 
yang paling penting adalah berpatokan pada prinsip untukmu agamamu, dan 
untukkulah agamaku. 
B. Saran 
Penulis berharap hubungan antara warga suku Jawa dan warga suku Bali di 
Desa Sidoreno semakin langgeng ke depannya. Proses komunikasi yang terjadi di 
antara keduanya sangat baik dan mengarah pada pengertian bersama.  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh 
dari kata kesempurnaan, namun penulis berharap tulisan ini bisa menjadi 
referensi awal bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk melakukan 
penelitian berkaitan dengan bagaimana bnetuk komunikasi antar suku, etnik, 
antar ras atau pun antarbudaya. 
Kepada tokoh agama dari masing-masing agama agar lebih sering lagi 
membiarkan interprestasi ajaran-ajaran agama kepada penganut agama masing-
masing. Agar para penganut agama lebih memahami makna dan ajaran 
agamanya, sehingga demikian kerukunan antar umat beragama tercipta dengan 
baik.  
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Untuk Aparatur setempat agar sebaiknya lebih memperbanyak aktivitas 
desa yang dapat semakin memper erat hubungan antar kedua agama. 
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Lampiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara untuk Aparatur Desa Sidoreno 
1. Bagaimana sejarah berdirinya desa Sidoreno? 
2. Bagaimana demografis dan monografis desa sidoreno? 
3. Mayoritas suku apakah yang terdapat di desa Sidoreno? 
4. Agama apa saja yang dianut masyarakat setempat? 
5. Ada berapa tempat beribadah di desa Sidoreno dari semua agama yang ada di 
desa tersebut? 
6. Apakah pernah terjadi konflik antara suku Jawa dengan suku Bali? 
7. Kegiatan apa saja yang dijadikan sebagai sarana untuk menjalin kerukunan? 
B. Pedoman Wawancara untuk Tokoh Adat/Agama Islam dengan Hindu 
1. Bagaimanakah Bapak menyikapi keseharian dari masing-masing agama? 
2. Hari-hari besar apa saja yang ada di agama Hindu? 
3. Adakah pembinaan khusus untuk masyarakat Hindu dalam menjalin 
kerukunan? 
4. Usaha-usaha apa sajakah yang telah dilakukan oleh masing-masing tokoh 
agama dalam menjalin kerukunan antar umat beragama? 
5. Apa saja yang telah Bapak sarankan terhadap masyarakat sidoreno agar tetap 
menjaga kerukunan secara umum? 
 
C. Pedoman Wawancara untuk Masyarakat suku Jawa dan Bali 
1. Menurut pendapat bapak, bagaimanakah hubungan antara suku Jawa dan Bali 
selama ini? 
2. Bagaimanakah proses komunikasi terhadap masyarakat berbeda suku, dan 
apa saja yang mendukung dalam proses komunikasinya? 
3. Dalam bentuk apakah komunikasi yang digunakan Bapak dalam upaya 
meningkatkan kerukunan? 
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi terhadap 
masyarakat yang berbeda kebudayaan?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 06 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aspek Aktifitas Hasil Observasi 
Upaya yang dilakukan umat beragama 
maupun masyarakat yang berbeda budaya 
di desa Sidoreno. 
 Menyimpulkan upaya apa saja 
yang dilakukan masyarakat desa 
Sidoreno dalam menjalin 
kerukunan. 
 Aplikasi kerukunan bagi 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 07 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Sumber Dokumentasi Kebutuhan Dokumentasi Hasil Dokumentasi 
 
 
 
Masyarakat desa Sidoreno 
Profil desa Sidoreno 
Kecamatan Way panji 
Kabupaten Lampung 
selatan 
Gambaran umun lokasi 
Data desa Sidoreno Wawancara dengan para 
tokoh adat, aparatur desa 
dan masyarakat desa 
Sidoreno 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 08 
DAFTAR NAMA SAMPEL 
No Nama Usia Keterangan 
1 Bapak Basori 50 Tahun Kepala Desa Sidoreno 
2 Bapak Rohmat Subandi 50 Tahun Tokoh Agama Islam 
3 Bapak Mangku Swele 54 Tahun Tokoh Agama Hindu 
4 Bapak Bayan Supri 52 Tahun Masyarakat suku Jawa 
5 Bapak Nyoman Sudu 
Adnyane 
40 Tahun Masyarakat suku Bali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 09 
DOKUMENTASI 
  
Wawancara Dengan Aparatur Desa Sidoreno (Bapak Basori) Rabu 11 Juli 2018 
 
Wawancara dengan Tokoh Adat/Agama Islam (Bapak Rohmat Subandi) Rabu 11 
Juli 2018 
    
    
Wawancara Sekaligus Observasi dengan Tokoh Adat/Agama Hindu (Bapak 
Mangku Swele) Rabu 11 Juli 2018 
    
Wawancara dengan Masyarakat Suku Bali (Bapak Nyoman Sudu Adnyane) Kamis 
12 Juli 2018 
 
Wawancara dengan Masyarakat Suku Jawa (Bapak Bayan Supri) Kamis 12 juli 
2018 
 
DOKUMENTASI OBSERVASI 
 
(Observasi 15 Juli 2018), salah satu rumah masyarakat bersuku bali sedang 
melakukan renofasi, dan yang menjadi pekerja ada yang bersuku Jawa “Sidoreno” 
 
(Observasi 15 Juli 2018), salah satu kegiatan olahraga di sore hari 
yang diadakan desa Sidoreno untuk masyarakat setempat utuk menjalin 
kerukunan antar umat beragamanya 
